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PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kesalahpahaman (Misunderstanding) sering kita hadapi dalam masyarskat yang 
berakhir pada konflik baik horizontal maupun vertical pemakaian dan sikap dalam 
berbahasa. Kesalahpahaman merupakan salah satu kendala dalam menciptakan 
komunikasi efektif dan sangat berpeluang menciptakan konflik. Suatu kondisi salah 
paham biasa dimunculkan ketika suatu informsi yang diterima oleh seseorang memiliki 
makna atau esensi yang berbeda dari yang dimaksudkan oleh si pemberi atau 
penyampai informasi. Kesalahpahaman ini banyak sekali bentuknya, mulai yang 
sederhana dan kecil dalam kehidupan sehari-hari sampai kesalahpahaman oleh 
kalangan elit politik yang menentukan kehidupan orang banyak. Kesalahpahaman ini 
muncul ketika interaksi itu melibatkan berbagai jenis partisipan dengan berbagai bentuk 
latar belakang pengetahuan yang berbeda untuk memahami berbagai topik tuturan, 
situasi, partisipan lainnya dan latar. Seorang anggota guyup tertentu memiliki 
pengetahuan yang berbeda dengan anggota guyup yang lain dalam konteks situasi dan 
latar tertentu. Oleh karena itu dimungkinkan akan muncul ekspektasi atau pesan yang 
dikirim penutur berbeda dengan harapan makna yang dibangun petutur karena memiliki 
latar belakang pengetahuan yang berbeda. 
Beberapa kesalahpahaman dimunculkan karena pada pemakaian dan sikap 
berbahasa yang tidak memiliki pesan yang relative sama karena memiliki perbedakaan 
kompetensi komunikatif yang berbeda dan diakui secara sosial dan kultural. 
Kompetensi komunikatif ini sangat menentukan pada akurasi pesan yang diterima 
sesuai dengan sistem kognisi seseorang. Kemampuan berkomunikasi memegang 
peranan yang sangat penting. Bagaimanapun juga, kemampuan berkomunikasi 
5 
 
seseorang turut menentukan efektif tidaknya hubungan yang dibangun dengan orang 
lain. 
Kesalahpahaman interaksi muncul dikarenakan adanya perbedaan persepsi 
yang dibentuk dari bertemunya pesan yang dimaksud dan ekspektasi pendenngar 
terhadap bentuk bunyi dan sikap pemakaian bahasa tertentu. Tingkat perbedaan 
persepsi ini sangat menentukan tingkat kefatalan konflik yang disebabkan oleh aspek 
kesalahpahaman. Persepsi merupakan hasil kerja system kognisi seseorang. 
Pengalaman yang bersangkutan tentang objek yang terkait menentukan persepsi 
seseorang. Pengalaman ini diperoleh dari apa yang telah dilakukan, dibaca, 
didengarkan, dihadapai sebelumnya sebagai input kognisi. Berbagai sumber input ini 
membentuk kerangka pikir yang berfungsi sebagai blue print atau jaring-jaring dalam 
menangkap input atau masukan baru yang diterima oleh system kognisi seseorang.  
Sistem kognisi dan sistem persepsi anggota masyarakat akan secara agregat 
membentuk sistem kognisi masyarkat dalam bentuk kebiasaan, budaya, ataupun nilai-
nilai lainnya. Salah satu bentuk kesalahpahaman yang cukup “parah” adalah cultural 
misunderstanding, atau kesalahpahaman kultural. Sistem kognisi masyarakat ini 
membentuk nilai-nilai social budaya masyarakat yang dipertahankan dengan 
melaksanakannya dan mengembangkannya sesuai dengan dinamika kondisi social 
budaya yang ada, terutama di Surakarta. Nilai sosial budaya ini sebagai standar ukur 
dalam memahami dan menerima input sesuai dengan pengalaman masyarakat yang ada.  
Masyarakat mempertahankan dan mengembangkan system nilai ini dengan cara 
melalui instrument bagaimana bahasa itu dipakai. Bahasa bukan sekedar alat 
komunikasi semata tetapi juga merupakan alat untuk mempertahankan nilai-nilai yang 
ada. Bahasa itu sendiri merupakan suatu isi dan nilai, bukan sekedar alat pengantar isi 
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dan nilai tersebut. Bahasa sebagai alat dan isi suatu nilai ini memegang peranan penting 
dalam mempertahankan sistem masyarakat yang sedang berjalan sehingga bahasa 
menjadi salah satu penentu keutuhan, persatuan, kesantunan, saling hormat, dan 
sebagainya; yang berarti  juga bahwa pemakaian bahasa dapat juga sebagai penentu 
perpecahan, konflik, kesalahfahaman, perusakan nilai-nilai masyarakat, dan 
sebagainya. 
Nilai sosial dan budaya masyarakat Surakarta mengutamakan pada 
keseimbangan dengan mengangkat tinggi toleransi dan rasa hormat masing-masing 
sebagai sistem kognisi. Nilai-nilai ini dipertahankan oleh pemakaian bahasa yang 
dipertahankan oleh masyarakat.  
Makna suatu pemakaian bahasa bukanlah sekedar bunyi dan makna literal dan 
denotative tetapi juga makna-makna afeksi, sosial, atau makna konotatif lainnya. 
Makna suatu Bahasa ditentukan oleh bagaimana pemakaian Bahasa itu dipakai dalam 
konteks tertentu. Pembahasan mengenai makna suatu Bahasa tergantung pada 
pemakaian bahasa secara riel dalam interaksi sehingga pembahasan Bahasa harus 
difokuskan pada bagaimana bahasa dapat menjadi alat persatuan dalam menyelesaikan 
konflik interaksi dalam pemakaian Bahasa. Diharapkan tidak terdapat kesalahpahaman 
interaksi yang diakibatkan oleh pemakaian Bahasa dalam percakapan riel. makna suatu 
pemakaian Bahasa adalah maksud apa yang akan dikirim dengan bunyi dan sikap 
interksi tersebut. maksud ini secara pragmatic disebut tindak tutur (speech acts) yang 
secara umum diklasifikasikan ke dalam: asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan rogatif.  
Direktif merupakan tindak tutur yang paling tinggi dalam hal dominasi kepada 
penutur lainnya karena menyuruh atau mempengaruhhi orang lain untuk mengikuti 
penutur, sehingga dinilai rendah dalam hal toleransi dan prinsip kooperatif dalam 
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interaksi. Oleh sebab itu pemakaian tindak tutur direktif diharapkan untuk lebih hati-
hati sehingga tidak memunculkan kesalahpahaman yang memicu konflik interaksi dan 
fisik. Direktif adalah tindak tutur yang dimaksudkan penuturnya agar mitra tutur 
melakukan tindakan yang disebutkan di dalam tuturan itu. Tuturan-tuturan memaksa, 
memohon, menyarankan, mengajak, meminta, menyuruh, menagih, mendesak, 
menyarankan, memerintah, memberi aba-aba dan menantang termasuk ke dalam jenis 
tindak tutur direktif ini. Jenis tindak tutur ini disebut juga tindak tutur impositif. Contoh 
tindak tutur direktif adalah sebagai berikut.  “Tolong belikan ia garam di warung Pak 
Amin!” Informasi indeksal. Dituturkan oleh seorang ibu yang sedang memasak kepada 
anaknya. Tuturan termasuk dalam jenis tindak tutur direktif karena penutur 
menginginkan mitra tutur untuk melalukan sesuatu seperti yang terdapat dalam 
tuturannya. Yang menjadi indikator dalam tuturan direktif adalah adanya suatu tindakan 
yang harus dilakukan oleh mitra tutur setelah mendengar sebuah tuturan. 
Beberapa konflik dalam interaksi biasanya, dalam masyarakat Jawa atau 
Indonesia pada umumnya, memakai tindak tutur direktif bukan asertif, rogatif, komisif, 
ekpresif dan lainnya. Seperti orang yang marah biasanya memakai tindak tutur direktif 
terutama tindak tuturan direktif yang bertipe keharusan (compulsory) yang mencakup: 
tidakan memerintah, menuntut, melarang, meminta, yang tidak memberi pilihan kepada 
petutur, jarang sekali mereka memakai asertif, ekspresif, komisif seperti tindakan 
memohon dan menyarankan, mengundang, dan sejenisnya. Contoh pemakain ini ketika 
ada orang marah dengan bertanya “apa kamu?”, “siapa kamu?”, “mau apa kamu?”, 
“kemana kamu?”, “pergi!”, diam!”, dan sebagainya. Berbagai jenis direktif di atas 
sering dipergunakan secara berbeda-beda tergantung siapa pemakainya, yakni latar 
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belakang status sosial penutur baik dari segi usia, posisi, jenis kelamin, pendidikan, 
tingkat ekonomi dan status social lainnya.  
Oleh sebab itu tindakan direktif dalam percakapan berdasarkan nilai-nilai sosial 
masyarakat di Surakarta dinilai mengurangi tingkat toleransi dan kooperasi dalam 
percakapan oleh sebab itu perlu diadakan analisis tindakan direktif ini berdasarkan latar 
belakang jenis gender penuturnya, yakni jenis direktif berdasarkan jenis kelamin laki-
laki dan perempuan. Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa yang pada 
perkembangan kematangannya sedang membentuk identitas diri dan biasanya strategi 
percakapan dan pemakaian bahasa mahasiswa dipakai sebagai cara yang banyak ditiru 
oleh generasi di bawahnya baik oleh penutur di usia SMA maupun SMP.  
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakan tipe direktif dalam percakapan informal antarmahasiswa 
lintas gender di IAIN Surakarta? 
2. Mengapa gender tertentu memiliki dominasi tipe tertentu dalam interaksi 
informal antarmahasiswa lintas gender di IAIN Surakarta? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimanakah 
pemakaian tindak tutur tipe direktif oleh gender perempuan dan laki-laki pada 
mahasiswa IAIN Surakarta dalam percakapan informal dan mendeskripsikan 
berbagai alasan penggunaan tipe direktif tertentu dipakai oleh jenis gender 
tertentu. 
D. Kegunaan Penelitian 
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Penelitian ini secara teoritis dapat dikembangkan untuk menambah masukan 
dalam analisis sosiolinguistik, pragmatik, analisis wacana, atau ilmu lain yang 
menekankan pada pemakaian Bahasa secara praktis dan riel dalam pemakaian nyata 
oleh para penutur oleh penutur yang berbeda latar belakang jenis kelaminnya. 
Secara praktis hasil penelitian ini dapat: (1) dipakai sebagai salah satu pertimbangan 
dalam mengurangi konflik interaksi dalam percakapan sehari-hari yang berawal 
dari kesalahpahaman; (2) mengetahui dan mempelajari standarisasi bahasa dalam 
area penggunaan nyata semestinya dilihat dalam konteks yang sesungguhnya di 
mana bahasa dipakai dalam situasi penggunaannya, yang harus dilihat secara 
empiris dan aktual karena bahasa bukanlah konsep-konsep abstraksi yang ideal 
tanpa melihat variabel yang mempengaruhi dalam penggunaannya.  
 
E. Penelitian Terdahulu 
Thomberg (2006) dalam judul penelitian “Boy and Girl Talk: A 
sociolingistic study of international high school students’ turn taking patterns from 
gender perspective” menemukan bahwa perempuan lebih banyak menggunakan 
hedges untuk mendapatkan dukungan dari yang lainnya dan untuk lebih kooperatif 
dan tidak kompetitif. Perempuan menggunakan respon minimal seperti mm dan 
mhmm sebagai tanda pengakuan terhadap pelibat yang lain dan dukungan terhadap 
orang yang sedang berbicara. Respon minimal ini dipakai untuk mempertahankan 
hubungan peran antarperempuan. Pada aspek giliran bicara, perempuan lebih 
banyak berkompetisi dan mendapatkan giliran yang lebih banyak dalam konteks 
penelitiannya. Laki-laki lebih dewasa dan arif dalam situasi giliran bicara ketika 
dalam konteks lintas gender. Ini berarti jumlah giliran bicara bukan sekaligus 
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menunjukkan dominasi laki-laki, kemungkinan, laki-laki memakai metode lain 
untuk mempertahankan kedudukannya, seperti dengan berperilaku arif, mengalah 
tetapi tetap berwibawa. Huffaker dan Calvert (2005) dalam penelitian berjudul 
“Gender, identity, and language use in teenage blogs” menemukan bahwa blogs 
yang diciptakan laki-laki dan perempuan adalah relatif mirip, tidaklah berbeda. 
Mereka,  dimungkinkan, lebih androginis dalam interaksi online. Laki-laki 
kebanyakan memiliki kecondongan memakai emoticons. Perempuan tidak 
menggunakan bahasa yang lebih pasif, akomodatif, atau kooperatif sebagaimana 
dalam studi yang dilakukan oleh Eckert dan McConnell-Ginet (2003) dan Herring 
(2000). Artinya dalam online ternyata bahwa perempuan terkadang menghindari 
identitasnya dan memiliki perilaku yang keluar dari harapan sosial. Edvardsson 
(2007) dalam penelitian “Topic shift and initiation from a gender perspective- A 
study of conversational topic shifts among second language learners of English”  
menemukan bahwa laki-laki membuat inisiasi topik dua kali lebih banyak daripada 
perempuan. Hal ini menunjukkan perbedaan gender dalam perubahan topik 
pembicaraan. Hasil utama dari penelitian ini adalah bahwa terdapat perbedaan 
dalam inisiasi dan perpindahan topik. Dari seluruh perubahan topik yang dibuat 
oleh laki-laki dan perempuan, diketahui bahwa laki-laki memperoleh tempat untuk 
memproduksi tuturan lebih banyak dibandingkan perempuan dan laki-laki 
mendominasi perpindahan topik dalam interaksinya.
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BAB II.  
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Perbedaan Gender dalam Interaksi 
Menjadi pemakai bahasa dan anggota gender suatu guyup membawanya untuk 
berintinteraksi dengan anggota lain dalam berbagai kegiatan praktis yang sering 
membentuk identitas bahasa, gender, dan identitas sosial lainnya. Identitas seseorang 
didasarkan pada keragaman keanggotaan-guyupnya yang berbeda-beda dalam praktik 
peranserta dalam guyup tempat mereka mengungkapkan keragaman keanggotaannya. 
Dalam kegiatan di atas orang secara bersama-sama membentuk figur kepribadiannya 
dan juga membentuk figur orang lain yang terlibat, sebagaimana dikatakan oleh Eckert 
dan McConell-Ginet (dalam Roman, Juhasz, dan Miller, 1994:2) berikut.  
It is in the course of engaging with others in such activity that people 
collaboratively construct a sense of themselves and of others as certain kinds of 
persons, as members of various communities with various forms of membership 
and privilege in those  communities”. 
 
Interaksi tidak hanya melibatkan aspek bahasa dan gender tetapi juga simbol 
dan fenomena lain, yang tergantung pada jenis konfigurasi bentuk dan praktik 
keanggotaannya dalam guyup tertentu yang dibentuk. Hubungan bahasa dan gender 
tergantung juga pada praktik dan tumpangtindihnya keanggotaan dalam suatu 
gabungan guyup yang terbentuk, yakni bahwa suatu interaksi terbentuk oleh berbagai 
jenis keanggotaan guyup yang berbeda. Oleh karena itu bagaimana guyup tersebut 
didefinisikan dalam kajian bahasa dan gender menjadi hal yang sangat penting. 
Penelitian ini lebih menekankan definisi guyup yang disampaikan oleh Jean and 
Etienne (dalam Eckert, 2003:5) bahwa guyup praktik adalah sekelompok orang yang 
datang bersama pada pelibatan timbal balik dalam beberapa aktivitas yang wajar, yang 
berhubungan dengan bagaimana cara melakukan sesuatu, berbicara, meyakini, menilai, 
melihat hubungan kedudukan. Definisi ini agak berbeda karena menekankan pada 
kebersamaan antara keanggotaan guyup dan praktik tempat keanggotaan tersebut 
terlibat 
B. Pendekatan Analisis Gender 
Bahasa dan jenis kelamin telah dikaji, walaupun secara antropologis, oleh 
Thorne dan Henly (1975) dan mengusulkan dua pendekatan kajian, yakni pendekatan 
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Perbedaan Sub-budaya (Difference Approach) dan pendekatan Dominasi (Dominance 
Approach) yang dapat dipakai untuk menjelaskan interaksi bahasa-gender. Thorne dan 
Henly (1975) dan Henly dan Kramarae (1991), selain dua pendekatan di atas, juga 
membahas satu pendekatan lainnya dalam mengkaji bahasa dan gender dengan nama 
pendekatan Female Deficit. Dari ketiga pendekatan di atas dilihat bahwa pendekatan 
female deficit kurang banyak dipakai oleh para peneliti dengan berbagai alasannya, 
sebagaimana dikatakan oleh Coates ( 2004:7) bahwa ”… with the exception of the 
deficit perspective, are still thriving and contributing to the gender-based research on 
language…” 
1. Pendekatan Perbedaan Sub-budaya  
Pendekatan Perbedaan Sub-budaya menilai bahwa wanita dan laki-laki 
meruapakan anggota sub-budaya yang berbeda dan pendekatan ini diharapakan 
menjelaskan mengapa laki-laki dan perempuan menggunakan bahasa secara berbeda 
(Thorn dan Henly, 1975 dan Eckert dan McConnell-Ginet, 2003). Ketika terjadi 
interaksi lintas jenis kelamin sebetulnya terdapat interaksi dua sub-budaya yang 
berbeda. Pendekatan ini menolak bahwa wanita dinilai bukan korban penindasan secara 
linguistik dari laki-laki karena setiap partisipan interaksi membawa identitasnya dan 
melakukan budayanya masing-masing dengan segala cara interpretasi dan ekspektasi 
sosialnya, sebagaimana dikatakan oleh Coates (2004:6) berikut ini. 
The difference approach claims that women and men belong to different cultural 
subcultures and that should serve as an explanation to why men and women use 
language in such different ways.Critics of this approach point out that most 
people are likely to interact with members of the opposite sex on a regular basis, 
and that women are not always victims of linguistic oppression. 
 
Maltz dan Borker (1982), dalam papernya yang berjudul A cultural Approach 
to Male-Female Miscommunication, menerapkan pendekatan Gumperz (1982a) yang 
dipakai dalam membahas kesulitan dalam komunikasi lintas etnis dalam 
kesalahpahaman lintas jenis kelamin. Dia lebih membahas perbedaan dan kemiripan 
sistem percakapan jenis kelamin daripada kumpulan veriabelnya, yang diapakai sebagai 
dasar kajian hubungan tuturan laki-laki dan perempuan selanjutnya. Maltz dan Borker 
menolak pembahasan perbedaan tuturan berdasarkan jenis kelamin, kedudukan sosial 
dan penjelasan psikologis, tetapi lebih menganggap bahwa permasalahan perbedaan 
yang muncul dalam komunikasi dan kesalahpahaman lintas jenis kelamin sebagai 
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contoh atau efek dari gejala perbedaan dan kesalahpahaman budaya. Dunia perempuan 
merupakan salah satu bentuk kerjasama dan kesamaan kedudukan (power) dan, karena 
kedalaman emosi yang tinggi dalam hubungan peran, mereka harus belajar membaca 
hubungan peran dan situasi secara sensitif. Dunia laki-laki, di lain pihak, merupakan 
hubungan hirarki; dan dominasi merupakan aspek utama yang didapatkan dan 
dipertahankan melalui cara mereka menggunakan kata. Laki-laki menggunakan 
tuturannya untuk mempertahankan pendengarnya dan untuk memperkuat identitasnya, 
termasuk kedudukannya. 
Beberapa perbedaan atau konflik interpretasi interaksi lintas jenis kelamin, 
berdasarkan beberapa peneliti, ditemukan enam hal (Maltz dan Borker dalam Roman, 
Juhasz, dan Miller, 1994:388), yakni: (1) minimal response (possitive minimal response 
(PMR)) seperti “uh uh” atau “mm-hmm” dapat memiliki makna yang berbeda dimana 
perempuan memberi makna “ teruskan” atau “saya sedang mendengarkan” sedangkan 
laki-laki memberi makna “saya setuju” atau “saya mengikuti anda”; (2) makna sebuah 
pertanyaan, dimana perempuan mengungkapkan pertanyaan untuk mempertahankan 
interaksi dan kebersamaan sedangkan laki-laki memakainya untuk mendapatkan 
informasi; (3) bentuk penghubung tuturan seseorang ke tuturan sebelumnya, 
perempuan memiliki kecondongan membuat penghubung secara eksplisit, tetapi laki-
laki tidak memiliki pola ini atau menghindari pola tersebut; (4) interpretasi keagresifan 
tuturan, dimana perempuan melihat keagresifan tuturan sebagai bentuk pengendalian 
seseorang dan dianggap sebagai hal yang negatif dan laki-laki melihat itu sabagai cara 
untuk membantu mengorganisasi alur interaksi; (5) alur dan perpindahan topik, dimana 
perempuan secara bertahap mengembangkan dan mengubah topik tetapi laki-laki 
memiliki kecondongan untuk tetap mempertahankan dan menyempitkan topik dan 
kemudian secara tiba-tiba berpindah topik; (6) berbagi masalah dan pemberian saran, 
perempuan memiliki kecondongan mendiskusikan dan berbagai masalahnya untuk 
saling meyakinkan ulang dan saling mendengarkan, tetapi laki-laki menerjemahkan 
bahwa pengajuan masalah seseorang sebagai bentuk permohonan solusi dan mereka 
bertindak seakan-akan sebagai ahli yang menawarkan berbagai sarannya, daripada 
hanya sekedar berbagi rasa simpati sebagaimana perempuan. 
2. Pendekatan Dominasi dalam Gender 
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Pendekatan dominasi interaksi telah banyak dilakukan oleh banyak peneliti, 
terutama penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif ini dilihat dari perbandingan 
jumlah interupsi, overlaping, dan tuturan-lebih-banyak oleh gender maskulin 
(Zimmerman dan West, 1975, 1983, 1998; Coates, 2004; Eakins dan Eakins, 1978; 
Swacker, 1979; Itakura, 2000). Diketahui bahwa laki-laki memiliki kedudukan (power) 
yang lebih tinggi ketika mereka berinteraksi silang dengan gender perempuan. 
Pendekatan ini menitikberatkan pada hirarki gender yang meletakkan perempuan dan 
anak-anak di bawah laki-laki dan dibatasi dalam berbicara serta perempuan lebih 
bersifat pengabdian kepada laki-laki, yang semua ini diwujudkan dalam cara laki-laki 
dan perempuan berperilaku dalam berinteraksi (West dan Zimmerman dalam Coates, 
2004:115). Coates menemukan dominasi laki-laki terhadap perempuan yang secara 
situasional berkedudukan lebih tinggi, sebagai contoh. Temuannya mengatakan bahwa, 
walaupun dokter perempuan memiliki kedudukan yang lebih tinggi, mereka masih 
sering diinterupsi oleh pasien laki-lakinya. Dikatakan bahwa interupsi laki-laki tersebut 
merupakan metode yang dipakai laki-laki untuk mengendalikan topik dalam interaksi. 
Distribusi fitur interaksi yang menunjukkan kedudukan kuat laki-laki juga dapat 
berupa bagaimana bertanya, mengendalikan topik, jumlah kata, formulasi dan lainnya 
(lihat Agar, 1985; Adelsward, et.al, 1987, dan ten Have, 1991). Sejumlah kajian telah 
meneliti pengaruh gender penutur pada distribusi fitur interaksi dalam percakapan 
sehari-hari (e.g., Zimmerman dan West, 1975; Fishman, 1983; West dan Zimmerman, 
1983; West dan Garcia, 1988). Lebih umum, van Dijk (1989:29) menyatakan bahwa 
ketimpangan sosial seperti kaya dan miskin, laki-laki dan perempuan, dewasa dan anak-
anak mempengaruhi hubungan antara penutur dalam percakapan harian dan merupakan 
ketimpangan dalam pengendalian interaksi, giliran bicara, penggunaan jenis tindak 
tutur, pemilihan topik pembicaraan, dan laras bicara. 
Pengertian dominasi, pada awalnya, diartikan bahwa seseorang secara ajek 
menginterupsi atau tidak mengijinkan yang lain berbicara.  Kemudian dominasi 
dideskripsikan sebagai pola kendali yang global yang berdasarkan distribusi 
ketimpangan (Itakura, 2000:3). Tannen (1994) dan Gunnarsson (1997) 
mendefinisikan sebagai  
“one speaker's tendency to control the other speaker's conversational actions 
over the course of an interaction. It is thus a marker of the interactional effects 
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of controlling actions during conversation, rather than a marker of speaker 
intent”. 
 
Dominasi merupakan suatu konstruk multi dimensional yang terdiri dari 
dimensi urutan, partisipasi, dan kuantitas (Itakura, 2000:4). Dominasi urutan 
merupakan kecondongan seseorang untuk mengendalikan penutur lainnya pada arah 
interaksi dan pembagian peran inisiasi dan respon, yang berarti bahwa urutan dan 
kendali interaksi diarahkan oleh penutur tertentu. Dominasi partisipasi adalah 
pembatasan hak partisipasi melalui interupsi dan overlap. Interupsi dan overlap 
merupakan cara untuk membatasi seseorang dalam menggunakan hak giliran bicaranya. 
Sedangkan dominasi kuantitatif merupakan tingkat kontribusi interaksi dalam bentuk 
jumlah kata yang diucapkan oleh partisipan, yang menunjukkan bahwa penggunaan 
waktu yang dipakai untuk memproduksi kata lebih lama sehingga menghasilkan jumlah 
kata dan makna yang lebih banyak. Dominasi dalam interaksi dapat bergabung satu 
sama lainnya, mungkin, bahkan semua jenis dominasi dapat dipakai oleh seseorang 
dalam konteks situasi tuturan tertentu.  
Pendekatan Dominasi merupakan perspektif linguistik  yang lebih awal dalam 
menganalisis gender dan bahasa. Pendekatan ini melihat bahwa penggunaan bahasa 
perempuan dan perilaku interaksinya merupakan akibat alami dari penindasan sosial 
laki-laki terhadap perempuan. Kedudukan laki-laki dan kelemahan perempuan 
diungkapkan dalam berbahasa, sebagaimana dikatakan oleh Coates (2004:6) sebagai 
berikut. 
 The dominance approach is also one of the earlier perspectives on linguistic 
research from a gender perspective. It sees women‟s way of using language 
and conversational behaviour as a natural result of the societal oppression 
against women. Men‟s power and women‟s subordination are reproduced in 
language according to researchers who support this approach. 
 
Dominasi berhubungan dekat dengan ketidakseimbangan kedudukan dan 
pengendalian. Ketidakseimbangan/ketimpangan dan pengendalian ini merupakan 
realisasi dominasi dalam interaksi. Ketimpangan merupakan kejadian yang melibatkan 
ketidakseimbangan distribusi hak berpartisipasi dan fitur interaksi (Itakura, 2000:3). 
Hak berbicara, pada tataran giliran bicara, merupakan konsep yang mengacu pada 
“seseorang berbicara sedangkan yang lain mendengarkan” dan, pada tataran tukar 
menukar ide, “seseorang bertanya sedangkan yang lainnya menjawab”. Apabila terjadi 
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pelanggaran dari hak ini maka interaksi memunculkan ketimpangan (asymmetry), 
yakni seorang penutur mengendalikan kontribusi interaksional milik orang lainnya. 
Itakura (2000) dalam papernya yang berjudul Describing Conversational Dominance 
menyampaikan bahwa  
asymmetry refers to the occurrence of localised imbalances in the distribution 
of participatory rights or interactional features… the asymmetry consists in one 
speaker's control over the interactional contribution of the other. 
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BAB III. 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian 
Analisis penelitian ini lebih bersifat kualitatif dan induktif. Penelitian ini 
tidak berangkat dari hipotesis dan asumsi-asumsi tertentu. Analisis ini dilakukan 
dalam bentuk siklus interaktif yang berusaha mencari hubungan sebab akibat 
antarunsur permasalahan penelitian dan antarlangkah metodologinya. Hubungan 
sebab akibat ini dilihat dari peran identitas sosial penutur dan perilaku percakapan 
penutur. Dasar dari penelitian ini adalah melakukan komparasi pemakaian tuturan 
pada saat percakapan, kemudian, peneliti melihat variasi strategi yang ada antara 
perempuan dan laki-laki dalam bertutur percakapan pada setiap jenis guyupnya.  
B. sumber Data, Data, dan Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan kampus IAIN Surakarta pada 
bulan Juni sampai September tahun 2017. Populasi dan sampel penelitian ini adalah 
adalah mahasiswa IAIN Surakarta. Sumber data dan data adalah percakapan 
mahasiswa dalam satu topic yang terdiri dari gender laki-laki dan perempuan. Data 
penelitian berupa tindak tutur direktif yang dilakukan oleh mahasiswa kedua gender 
selama mereka berinteraksi dalam percakapan pada suatu topic tertentu. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan observasi nonpartisipan yang dibantu oleh 
pembantu peneliti yang sekaligus merupakan anggota guyup percakapan dengan 
teknik rekam video dan catatan lapangan. 
C. Teknik Analisis Data 
Leech membedakan jenis tindak tutur melalui analisis komponen dari setiap 
actnya sehingga hasilnya lebih terukur dan jelas perbedaannya dengan jenis act 
yang lainnya. Komponen yang dipakai dalam analisis tindak tutur adalah: (1) 
apakah suatu kejadian atau keadaan terjadi setelah tuturan penutur?, (2) apakah 
petutur atau penutur terlibat dalam keadaan atau kejadian tersebut?, (3) apabila 
keadaan/kejadian terjadi setelah tindak tutur, apakah bersyarat (mengikat) atau 
tidak?, (4) apakah keadaan/kejadian tersebut menguntungkan penutur atau petutur, 
dan (5) sikap apakah yang diimplikasikan?. Jenis verba tindak tutur (act) dan 
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komponen pembedanya (distinctive component) yang dipakai dalam analisis fungsi 
tuturan penutur dalam penelitian ini. Act, terlebih dahulu, dikelompokan secara 
umum menjadi lima, yakni ke dalam kelompok asertif, direktif, komisif, ekspresif, 
dan rogatif, di mana setiap kelompok memiliki sub-kelompok berdasarkan karakter 
atau tipe verbanya. Tipe tersebut memiliki jenis verba tersendiri yang mewadahi 
fungsi tuturan penutur. Act, untuk kepentingan penelitian ini, mengacu pada 
pengelompokkan verba tindak tutur direktif yang telah dirumuskan oleh Leech 
(1983:346-347) karena dia telah banyak membahas dan mengkritisi serta 
menyempurnakan kelompok verba yang telah disampaikan oleh Austin (1962) dan 
Searl (1976), sebagaimana table berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
Indikator dan Tipe Act yang Dipakai dalam Pengelompokan Act  
Jenis 
kelompok 
Jenis act Apakah 
kejadia
n terjadi 
setelah 
tuturan 
Apakah 
petutur 
atau 
penutur 
terlibat 
dalam 
kejadian 
Bila X terjadi 
setelah tindak 
tutur, apakah 
bersyarat atau 
tida 
k 
 Apakah 
kejadianmeng
untungkan 
penutur atau 
petutur 
Sikap apakah 
yang 
diimplikasikan 
D 
I 
R 
E 
K 
T 
I 
F 
  
 
Tipe 1 Memerintah  
Menuntut  
Melarang  
Bertanya  
Meminta  
Ya petutur Tidak bersyarat 
( mengikat) 
Penutur 
diuntungkan 
dan petutur 
dirugikan 
Bermaksud agar 
petutur 
melakukan suatu 
tindakan 
Tipe 2 Memohon  
Menasehati 
Ya petutur Bersyarat  Penutur 
diuntungkan 
dan petutur 
dirugikan 
Ingin agar 
petutur 
melakukan 
tindakan 
Tipe 3 Mengusulkan   
Memberi 
saran  
Ya petutur Bersyarat  Petutur 
diuntungkan 
Percaya tindakan 
akan 
menguntungkan 
petutur 
Tipe 4 Mengundang  Ya petutur Bersyarat Penutur 
dirugikan dan 
petutur 
diuntungkan 
Keinginan agar 
petutur 
melakukan 
tindakan 
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BAB IV 
ANALISIS DATA 
 
A. Data Percakapan 1 
1. Percakapan Lintas Gender Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Tabel 1.1 Data dan Tabulasi unsur percakapan mahasiswa lintas gender dalam situasi informal 
P/L TRANSACTION Act Tipe 
 
Move Bentuk 
Kalimat 
Giliran 
Jenis No 
P1+ OAlah {KR 7 To lip} 
Astafirulloh “eh heh” 
Menduga 1 A1 Inisiasi Pernyataan 
L1            {Astapirulloh} “eh heh” Menegaskan  2 A1 Tindak 
lanjut 
Pernyataan 
L2+ Kene  ben strong vitamin eh  
“eh heh” 
Memberitahukan 3 A1 Inisiasi Pernyataan 
P2 Geser nO cAh, na:: penak to Memerintah 4 D1 Respon Pernyataan 
P1+ =Opo meneh Iki vitamin A++ = Memprediksi 5 A2 Inisiasi Pernyataan 
L2+ = Wo iYo= Menegaskan 6 A1 Tindak 
lanjut 
Pernyataan 
P2 =AstagfiRUllOh Opo kui Rek 
A++ ki ? “engh” 
Bertanya  7 D1 Inisiasi Pertanyaan 
P3 Lha mbUh no wi: “eh heh” Memberitahukan 8 A1 Respon Pernyataan 
P2 EH mosok ndek meng sing 
melu GUr rolikur tok I? 
Bertanya  9 D1 Inisiasi Pertanyaan 
L2+ Lha iYo= Menegaskan 10 A1 Respon Pernyataan 
=awakedewe jumlah normal 
piro? 
Bertanya 11 D1 Inisiasi Pertanyaan 
P2 {wolulikur} Dualapan Memprediksi  12 A2 Respon Pernyataan 
  Padahal rolikur kui Wes 
Nambah mBak.e karo   mase 
sing pertama gak dise gak oNO 
kae 
Memberitahukan 13 A1 Tindak 
lanjut 
Pernyataan 
P3 {Dualapan} Memprediksi  14 A2 Tindak 
lanjut 
Pernyataan 
P1+ =Ilang songO DOng kelas 
awakedewe= 
Menegaskan 15 A1 Tindak 
lanjut 
Pernyataan 
P3 = Sopo ae tOh?  Bertanya  16 D1 Inisiasi Pertanyaan 
                          Trio wek wek Menjawab 17 A1 Respon  Pernyataan 
P1+ =Trio Telu::= Menjawab 18 A1 Respon Pernyataan 
P4 =Depil, Rapika= Menjawab 19 A1 Tindak 
lanjut 
Pernyataan 
P1+ =Rafika= Menjawab 20 A1 Tindak 
lanjut 
Pernyataan 
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P2 =LOH Depi karo Rapika Ra 
melu?= 
Bertanya  21 D1 Inisiasi Pertanyaan 
P4 = OraK= Menjawab 22 A1 Respon Pernyataan 
P1+ =Lusi gak melu? Bertanya 23 D1 Inisiasi Pertanyaan 
L2+ {Lusy melu} Menjawab 24 A1 Respon Pernyataan 
P3 {Lusy melu Lusy melu}= Menjawab 25 A1 Tindak 
lanjut 
Pernyataan 
P1+ =Oh terus rOhmad Menjawab 26 A1 Tindak 
lanjut 
Pernyataan 
P3 hilda, riyan, mas kae, wes 
bener songo koK. akeh yoan ya 
Menjawab 27 A1 Tindak 
lanjut 
Pernyataan 
Do gak kebagian kelas pO?= Bertanya 28 D1 Inisiasi Pertanyaan 
L2+ =Henni, Henni yo ra melu? Bertanya  29 D1 Inisiasi Pertanyaan 
P2 HEnni enek {noG} Memberitahukan 30 A1 Respon Pernyataan 
P1+                     {Henni} setia 
pada kita koK 
Memberitahukan 31 A1 Respon Pernyataan 
GAk enek sing GAk. Maksude 
gak ono sing pisah. 
Menegaskan 32 A1 Tindak 
lanjut 
Pernyataan 
Tapi nak KRS.e disik kayake 
Gak pisah Deh.= 
Menduga 33 A1 Tindak 
lanjut 
Pernyataan 
L2+ =Iyo: Aku kae langsung A 
kabeh srett.. “eh heh” 
Memberitahukan 34 A1 Inisiasi Pertanyaan 
P2 AkU yo semangat oG. Memberitahukan 35 A1 Respon Pernyataan 
P2 PuJi: lambeMU ngopo kuI?  Bertanya 36 D1 Inisiasi Pertanyaan 
Sariawan Menduga 37 A1 Respon Pernyataan 
P3 Kurang di cium.  Memprediksi 38 A2 Respon Pernyataan 
Ciumen“eh heh”= Memerintah 39 D1 Tindak 
lanjut 
Pernyataan 
P2 = Tak cium rene lho.  Memerintah  40 D1 Respon Pernyataan 
Tak cium purun? “eh heh” Bertanya 41 D1 Inisiasi Pertanyaan 
P1+ Kurang vitamin C != Menegaskan  42 A1 Respon Pernyataan 
P2 =di kei {madU} Memberi saran 43 D3 Tindak 
lanjut 
Pernyataan 
L2+             {C, nganu} Nganggo 
Stom ae puji 
Mengusulkan   44 D3 Inisiasi Pertanyaan 
P1+            {tak kei minyak zaitun 
terus}= 
Memberitahukan 45 A1 Respon Pernyataan 
P3 =Nganggo Stom?  Bertanya 46 D1 Inisiasi Pertanyaan 
P1+ Stom go opo kui? Bertanya 47 D1 Inisiasi Pertanyaan 
P3 Ge nganu aspal kae Lho :: Memberitahukan 48 A1 Respon Pernyataan 
P2  Masyaallah Menegaskan  49 A1 Respon Pernyataan 
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2. Analisis Act dan Frequensi Interaksi Lintas Gender Situasi Informal 
IAIN Surakarta 
a. Deskripsi Konteks dan Latar Percakapan 
Percakapan pada data tabel 1.1 diatas terjadi secara informal pada 
saat pergantian jam mata kuliah dan pada saat itu juga kondisinya sedang 
santai, berkumpul bersama dan berbincang-bincang. Percakapan tersebut 
bertempat di gedung D lantai 3.2 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
pada siang hari. Berikut adalah identitas dan status partisipan : 
L1 : Saleh Nur Fadhilah jurusan Pendidikan Bahasa Inggris sebagai 
anggota kelas 
L2+ : Alif Muflikun jurusan Pendidikan Bahasa Inggris sebagai anggota 
kelas dan juga aktif dalam UKM Wall Climbing 
P1+ : Puji Astuti jurusan Pendidikan Bahasa Inggris sebagai Ketua PJ di 
kelas 
P2 : Rizki Ayu Nurul jurusan Pendidikan Bahasa Inggris sebagai 
anggota kelas 
P3 : Nurqoriah jurusan Pendidikan Bahasa Inggris sebagai anggota 
kelas 
P4 : Kristanti jurusan Pendidikan Bahasa Inggris sebagai anggota kelas 
b. Topik percakapan tersebut mengenai perbincangan mahasiswa yang terjadi 
pada saat itu juga dan itu sangatlah complex yang di awali dengan 
percakapan mengenai vitamin D yang di pancarkan oleh teriknya sinar 
matahari, yang kemudian di lanjutkan dengan percakapan mengenai jumlah 
mahasiswa yang masih satu kelas. 
Partisipan yang terlibat di dalamnya terdiri dari L1 (partisipan 
mahasiswa laki-laki pertama) ; L2 + (partisipan mahasiswa laki-laki kedua) 
; P1+ (partisipan mahasiswa perempuan pertama) ; P2 (partisipan 
mahasiswa perempuan kedua) ; P3 (partisipan mahasiswa perempuan 
ketiga) ; P4 (partisipan mahasiswa perempuan keempat). Hal yang 
membedakan antar partisipan adalah status dari setiap partisipan di dalam 
kelas. Dilihat dari status antar partisipan dalam percakapan tersebut 
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diketahui bahwa L2 memiliki status yang paling tinggi dari pada L1 ditandai 
dengan L2+, sedangkan P1 lebih tinggi daripada P2, P3, P4 ditandai dengan 
P1+. 
 
Part  
T L1 L2+ P1+ P2 P3 P4 
L1  1 Menegaskan (A1)     
L2+   1Menegaskan (A1) 
1 Menjawab (A1) 
1Memberitahukan 
(A1) 
1 Mengusulkan (D3)  
1Memberitahukan 
(A1) 
1Menegaskan (A1) 
2 Bertanya (D1) 
  
P1+  2 Menduga (A1) 
1 Memprediksi (A2) 
1 Bertanya (D1) 
1 Memberitahukan 
(A1) 
1 Menegaskan (A1) 
 1Menegaskan (A1) 
1Memberitahukan 
(A1) 
1 Menegaskan (A1) 
3 Menjawab (A1) 
1 Bertanya (D1) 
 
P2  1 Memerintah (D1) 
1 Bertanya (D1) 
1 Memprediksi (A2) 
3 Memberitahukan 
(A1) 
3 Bertanya (D1) 
1 Menduga (A1) 
1 Memerintah (D1) 
1 Memberi Saran (D3) 
 1 Menegaskan (A1) 
 
1 
Bertanya 
(D1) 
P3  1 Memprediksi (A2) 
1 Bertanya (D1) 
2 Bertanya (D1) 
3 Menjawab (A1) 
1 Memberitahukan 
(A1) 
1Memberitahukan 
(A1) 
1Memprediksi (A2) 
1Memerintah (D1) 
  
P4    1 Menjawab (A1) 1 Menjawab (A1)  
 
 
 Tabel 1.2 di atas menunjukan bahwa partisipan L1 melontarkan 1 
kali penuturan asertif pada act 2 ( menegaskan).  Lalu pada partisipan L2+ 
melontarkan 5 kali penuturan asertif pada act 6 (menegaskan), act 24 
(menjawab), act 34 (memberitahukan), act 3 (memberitahukan), act 10 
(menegaskan), 3 kali penuturan Direktif pada act 44 (Mengusulkan),  act 11 
& 29 (Bertanya). Selanjutnya pada partisipan P1+  melontarkan  11 kali 
penuturan  Asertif pada act 1 & 33 (Menduga), act 5 (Memprediksi), act 
31(Memberitahukan), act 32 (Menegaskan), act 42 (Menegaskan), act 45 
(Memberitahukan), act 15 (Menegaskan), Act 18, 20, 26(Menjawab). 2 kali 
penuturan Direktif pada act 23 & 47 (Bertanya). Pada Partisipan selanjutnya 
yaitu P2 melontarkan 8 kali penuturan Direktif pada act 4 & 40 
(Memerintah), act 21, 9, 7, 36, 41 (Bertanya), act 43 (Memberi Saran).  6 
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kali penuturan Asertif pada act 12 (Memprediksi), act 13, 30, 35 
(Memberitahukan), act 37 (Menduga), act 49 (Menegaskan).  Pada 
Partisipan selanjutnya yaitu P3 melontarkan 7 kali penuturan Asertif pada 
act 14 & 38 (Memprediksi), act 17, 25 & 27(Menjawab), act 48 & 8 
(Memberitahukan), act 38 (Memprediksi). 4 kali penuturan Direktif pada 
act 46, 16 & 28 (Bertanya), act 39 (Memerintah). Pada Partisipan 
selanjutnya yaitu P4 melontarkan 2 kali penuturan Asertif pada act 22 &19 
(Menjawab). 
Dalam pembicaraan diatas secara keseluruhan: 
1. Persentase Ungkapan Direktif : 
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛
× 100% =
17
49
× 100 = 35%  
 
2. Persentase Ungkapan Asertif : 
∑ 𝐴𝑠𝑒𝑟𝑡𝑖𝑓
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛
× 100% =
32
49
× 100 = 65%  
 
Frekuensi atau jumlah tuturan act tertentu dan prosentasinya setiap 
penutur berdasarkan: 
a) Ungkapan Direktif P1+  P- (Perempuan status lebih tinggi kepada 
sesama perempuan dengan status lebih rendah) 
: 
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 1
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100 =
1
17
× 100 = 6% 
b) Ungkapan Direktif P1+  L- (Perempuan status lebih tinggi kepada 
Laki-laki dengan status lebih rendah) 
: 
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 1
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100 =
1
17
× 100 = 6% 
 
c) Ungkapan Direktif P-  P+ (Perempuan status lebih rendah kepada 
sesama Perempuan dengan status lebih tinggi) 
 P2  P1+ 
: 
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 1
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100 =
4
17
× 100 = 23% 
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:
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 3
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100 =
1
17
× 100 = 6% 
 P3  P1+ 
: 
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 1
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100 =
2
17
× 100 = 12 
d) Ungkapan Direktif P-  L+ (Perempuan status lebih rendah kepada 
Laki-laki dengan status lebih tinggi) 
 P2 L2+ 
: 
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 1
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100 =
2
17
× 100 = 12% 
 P3 L2+ 
: 
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 1
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100 =
1
17
× 100 = 6% 
e) Ungkapan Direktif P-  P- (Perempuan status lebih rendah kepada 
sesama Perempuan dengan status lebih rendah) 
 P2 P4 
: 
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 1
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100 =
1
17
× 100 = 6% 
 P3 P2 
: 
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 1
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100 =
1
17
× 100 = 6% 
f) Ungkapan Direktif L+  P- (Laki-laki status lebih tinggi kepada 
Perempuan dengan status lebih rendah) 
: 
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 1
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100 =
2
17
× 100 = 12% 
: 
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 3
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100 =
1
17
× 100 = 6% 
 
Jumlah kata yang diproduksi dari setiap point adalah sebagai berikut: 
a. Kata yang dituturkan oleh  L1  L2+ sebanyak : 1 kata 
b. Kata yang dituturkan oleh  L2+  P1+ sebanyak : 17 kata 
c. Kata yang dituturkan oleh  L2+  P2 sebanyak : 16 kata 
d. Kata yang dituturkan oleh  P1+  L2+ sebanyak : 38 kata 
e. Kata yang dituturkan oleh  P1+  P2, P3 sebanyak : 23 kata 
f. Kata yang dituturkan oleh  P2  L2+ sebanyak : 40 kata 
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g. Kata yang dituturkan oleh  P2  P1+ sebanyak : 23 kata 
h. Kata yang dituturkan oleh  P2  P3, P4 sebanyak : 7 kata 
i. Kata yang dituturkan oleh  P3  L2+ sebanyak : 3 kata 
j. Kata yang dituturkan oleh  P3  P1+ sebanyak : 31 kata 
k. Kata yang dituturkan oleh  P3  P2 sebanyak  : 8 kata 
l. Kata yang dituturkan oleh  P4  P2, P3 sebanyak : 3 kata 
 
Kesimpulan dari setiap tuturan jenis direktif  yang dituturkan oleh 
partisipan adalah sebagai berikut : 
a. Partisipan jenis kelamin Perempuan yang berstatus lebih tinggi 
melakukan penuturan sebanyak 4 kata kepada sesama Perempuan yang 
berstatus lebih rendah dengan menggunakan jenis direktif tipe 1 
sebanyak 6%. 
b. Partisipan jenis kelamin Perempuan yang berstatus lebih tinggi 
melakukan penuturan sebanyak 3 kata kepada Laki-laki yang berstatus 
lebih rendah dengan menggunakan jenis direktif tipe 1 sebanyak 6%. 
c. Partisipan jenis kelamin Perempuan yang berstatus lebih rendah kepada 
Perempuan yang berstatus lebih tinggi P2  P1+ melakukan penuturan 
sebanyak 19 kata dengan menggunakan jenis direktif tipe 1 sebanyak 
23%, jenis direktif tipe 3 sebanyak 3 kata 6%, sedangkan P3  P1+ 
melakukan penuturan sebanyak 8 kata dengan menggunakan jenis 
direktif tipe 1 sebanyak 12% sehingga jumlah keseluruhannya 41 %. 
d. Partisipan jenis kelamin Perempuan yang berstatus lebih rendah kepada 
Laki-laki yang berstatus lebih tinggi P2  L2+ melakukan penuturan 
sebanyak 16 kata dengan menggunakan jenis direktif tipe 1 sebanyak 
12%, sedangkan P3  L2+ melakukan penuturan sebanyak 2 kata 
dengan menggunakan jenis direktif tipe 1 sebanyak 6% sehingga jumlah 
keseluruhannya 18%. 
e. Partisipan jenis kelamin Perempuan yang berstatus lebih rendah  kepada 
sesama  Perempuan yang berstatus lebih rendah P2  P4 melakukan 
penuturan sebanyak 6 kata dengan menggunakan jenis direktif tipe 1 
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sebanyak 6%, sedangkan P3  P2 melakukan penuturan sebanyak 1 
kata dengan menggunakan jenis direktif tipe 1 sebanyak 6% sehingga 
jumlah keseluruhannya 12%. 
f. Partisipan jenis kelamin Laki-laki yang berstatus lebih tinggi kepada 
Perempuan  yang berstatus lebih rendah L2+  P2 melakukan 
penuturan sebanyak 9 kata dengan menggunakan jenis direktif tipe 1 
sebanyak 12%, sedangkan L2+  P1 melakukan penuturan sebanyak 6 
kata dengan menggunakan jenis direktif tipe 3 sebanyak 6% sehingga 
jumlah keseluruhannya 18%. 
 
B. Data Percakapan 2 
1. Percakapan Lintas Gender Fakultas Syariah dan Fakultas Ushuludin 
& Dakwah Islam 
Tabel 2.1 Data dan Tabulasi unsur percakapan mahasiswa lintas gender dalam situasi 
informal 
L /P       TRANSACTION ACT Tipe       
MOVE  
BENTUK  
KALIMAT  
GILIRAN 
JENIS NO. 
P1 Arek ceramah opo:: ?(0.5 ) 
opo sak fakultas to? 
Bertanya 1 D1 Inisiasi  Pertanyaan 
L1 Sak fakultas karo sinisa  Menjawab 2 A1 Respon Pernyataan 
P1 Febi? Bertanya 3 D1 Tidak 
Lanjut  
Pernyataan 
L1 Ho’o {perbankan yoan} Menjawab 4 A1 Respon                 Pernyataan 
P1            {Koyoke } koyoke 
aku ngerti, (0.5) ning ora reti 
wonge 
Menduga 5 A1 Respon Pernyataan 
L1 (memanggil seseorang ) gak 
krungui (0.5)opo? 
Bertanya 6 D1 Inisiasi Pertanyaan 
P1 He’e Menjawab 7 A1 Respon  Pernyataan 
L1  Opo? {Opo?} Bertanya 8 D1 Inisiasi Pertanyaan 
P1           {Kayake} aku ngerti Menduga  9 A1 Respon Pernyataan 
L1  =O.. Menjawab 10 A1 Respon Pernyataan 
P1 (0.5)Ning yo mbuh dengO Memprediksi 11 A2 Respon  Pernyataan 
L1 ◦Koe reti ? Bertanya 12 D1 Inisiasi Pertanyaan 
P1 =Rak Menjawab 13 A1 Respon Pernyataan 
L1 ◦Ojo ngasi ngerti Memberitahukan 14 A1 Tindak 
lanjut 
Pernyataan 
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P1  Ora ora Seng tenang Wae 
(0.5) 
Menegaskan 15 A1 Respon Pernyataan 
L1  Koncoku sak kelompok 
biyen(0.5) 
Memberitahukan 16 A1 Tindak 
lanjut 
Pernyataan 
P1  Heem..koe sak kelompok 
(0.5) gek SElama selaMA 
PBAK Kwi ? 
Bertanya 17 D1 Inisiasi Pertanyaan  
L1  Iyo=  Menjawab  18 A1 Respon  Pernyataan 
P1  =Yaelah Ngasi sakIki  Menegaskan 19  A1 Respon  Pernyataan 
L1  Iyo Menjawab  20  A1 Respon  Pernyataan 
P1  Terlalu singkat  Menjawab 21 A1 Tindak 
lanjut 
Pernyataan 
L1  Terlalu singkat yo? Bertanya  22 A1 Inisiasi  Pertanyaan 
P1  =IyoLah  Menegaskan   23 A1 Respon  Pernyataan 
L1  (0.5)Calon hakim o Memberitahukan 24 A1 Tindak 
lanjut 
Pernyataan 
P1  Hakim ? sopo? Koe kUi ?  Bertanya  25 D1 Inisiasi Pertanyaan  
L1  =Calon hakim kan emang 
mengambil keputusan cepat  
Menegaskan 26 A1 Respon  Pernyataan 
P1  Yo cepet ki ning yo pilih 
pilih kEk po pIE  
Mengusulkan 27 D3 Tindak 
lanjut  
Pernyataan  
L1  Yoyoyoyo “engh”   Menjawab  28  A1 Respon  Pernyataan 
Yo aku mudeng koe lagi sepi 
sepi(word) aku mudeng 
tenan rasane  
Menegaskan 29 A1 Respon  Pernyataan  
P1 Wek yo Ra ngono  Menjawab 30  A1 Respon  Pernyataan 
L1 =Yo.. Yo.. Wegah debat aku Menegaskan 31 A1 Respon  Pernyataan 
P1  Bangbayik  Menegaskan 32 A1 Respon  Pernyataan 
L1 Lha nungGOni koe 
kesUWen neK 
Memberitahukan   33 A1 Tindak 
lanjut  
Pernyataan 
P1  Yo Oralah koe Wae seng Ra 
sabaran, NGAPAin Yek! 
Menjawab 34 A1 Respon  Pernyataan 
L1  Opo? Bertanya 35 D1 Inisiasi Pertanyaan 
P1  Yo koe KWi seng ra sabaran  Menjawab 36 A1 Respon  Pernyataan 
L1  Yo sok  Memberitahukan  37 A1 Respon  Pernyataan 
P1 Sok? Bertanya 38 D1 Inisiasi Pertanyaan 
L1  Sok meneh Menegaskan 39  A1 Respon  Pernyataan 
P1  Mangsamu barang Po suk 
meneh dibeleni (0.5) 
Menegaskan  40  A1 Respon  Pernyataan 
 
2. Analisis Act & Frequensi Interaksi Lintas Gender Situasi Informal 
IAIN Surakarta 
a. Deskripsi Konteks dan Latar Percakapan 
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Percakapan diatas adalah terjadi secara informal dalam suatu 
percakapan yang dilakukan 2 mahasiswa IAIN Surakarta antara 
mahasiswa fakultas FUD dengan mahasiswa fakultas Syariah  yang 
terjadi di lapangan utama IAIN Surakarta pada siang hari . 
L1 : Mahasiswa Fakultas Syariah  
P1 : Mahasiswa Fakultas FUD 
b. Deskripsi topik dan hubungan peran 
Topik percakapan antara Mahasiswa tersebut membahas tentang 
teman dari partisipan laki-laki pada saat PBAK. Tidak ada yang 
membedakan antara keduanya karena keduanya merupakan teman dekat 
dan juga teman curhat. 
Part  
T L1 P1 
L1  6 Menjawab (A1) 
5 Bertanya (D1) 
5 memberitahukan (A1) 
4 Menegaskan (A1) 
P1 5 Bertanya (D1) 
2 Menduga (A1) 
6 Menjawab (A1) 
1 Memprediksi (A2) 
5 Menegaskan (A1)  
1 Mengusulkan (D3) 
 
 
 Tabel 2.2 diatas menunjukan bahwa partisipan L1 melontarkan penuturan 
kepada P1 tuturan Direktif sebanyak 5 kali , pada act 6, 22, 8, 12, 35 (bertanya). 
Tuturan Asertif sebanyak 15 kali, 6 kali tuturan pada act 2, 4, 10, 18, 20, 28 
(menjawab), 5 kali tuturan pada act  14, 16, 24, 33,37 (memberitahukan), 4 kali 
tuturan pada act 26, 29, 31, 39 (menegaskan). 
 Lalu pada partisipan P1 melontarkan penuturan kepada L1 tuturan Direktif 
sebanyak 6 kali, 5 kali tuturan pada act 1, 3, 17, 25, 38 (bertanya). 1 kali tuturan 
pada act 27 (mengusulkan). Tuturan Asertif sebanyak 14 kali,  2 kali tuturan pada 
act 5, 9 (menduga). 6 kali tuturan pada act 7, 13, 21, 30, 34, 36 (menjawab). 1 kali 
tuturan pada act 11 (memprediksi). 5 kali tuturan pada act 15, 19, 23, 32, 40 
(menegaskan). 
Dalam pembicaraan diatas secara keseluruhan: 
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1. Presentase Ungkapan Direktif: 
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛
× 100 =
11
40
×
100 = 27,5%  
 
2. Presentase Ungkapan Asertif : 
∑ 𝐴𝑠𝑒𝑟𝑡𝑖𝑓
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛
× 100 =
29
40
×
100 = 72,5%  
 
Frekuensi atau jumlah tuturan act tertentu dan prosentasinya setiap 
penutur berdasarkan: 
a. Ungkapan Direktif P-  L- (Perempuan status lebih rendah kepada 
Laki-laki dengan status lebih rendah) 
: 
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 1
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100 =
5
11
× 100 = 45% 
: 
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 3
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100 =
1
11
× 100 = 10% 
b. Ungkapan Direktif L-  P- (Laki-laki status lebih rendah kepada 
Perempuan dengan status lebih rendah) 
: 
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 1
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100 =
5
11
× 100 = 45% 
 
Jumlah kata yang diproduksi dari setiap point adalah sebagai berikut: 
a. Kata yang dituturkan oleh  P1  L1 sebanyak : 86 kata 
b. Kata yang dituturkan oleh  L1  P1 sebanyak : 64 kata 
 
Kesimpulan dari setiap tuturan jenis direktif  yang dituturkan oleh partisipan 
adalah sebagai berikut  
a. Partisipan jenis kelamin Perempuan yang berstatus lebih rendah  melakukan 
penuturan sebanyak 20 kata kepada Laki-laki yang berstatus lebih rendah 
dengan menggunakan jenis direktif tipe 1 sebanyak 45% dan jenis direktif 
tipe 3 sebanyak 9 kata 10% sehingga jumlah keseluruhannya 55%. 
b. Partisipan jenis kelamin Laki-laki yang berstatus lebih rendah  melakukan 
penuturan sebanyak 11 kata kepada Perempuan yang berstatus lebih rendah 
dengan menggunakan jenis direktif tipe 1 sebanyak 45%.  
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C.  Data Percakapan 3 
1. Percakapan Lintas Gender Fakultas Syariah 
Table 3.1 Data dan Tabulasi Unsur Percakapan Mahasiswa Lintas Gender dalam 
Situasi Informal 
NO 
P/L TRANSACTION 
ACT 
MOVE 
BENTUK 
KALIMAT 
GILIRAN 
JENIS TIPE 
1 L1+1  Qih, Gonamu wis rampung 
tha Qih? 
Bertanya D1 Inisiasi Pernyataan 
2 L2 Wis Menjawab A1 Respon Pernyataan 
3 L1+1 perkapmu wis rampung? Pie? Bertanya D1 Inisiasi Pernyataan 
4 L2 huro::ong Menjawab A1 Respon Pernyataan 
5 L1+1 ora popo tenang Menegaskan A1 Tindak 
lanjut 
Pernyataan 
6 L2 kae tikar e golek ngendi? Bertanya D1 Inisiasi Pernyataan 
7 L1+1 kog tikar sih, awake dewe 
golek (0.50)  
Menjawab A1 Respon Pernyataan 
8 gunake tikar meneh o?= Bertanya D1 Inisiasi Pernyataan 
9 L2 =ho o Menegaskan A1 Tindak 
lanjut 
Pernyataan 
10 P1 [emang lesehan tho?] Bertanya D1 Inisiasi Pernyataan 
11 L2 [neng pasca] Menjawab A1 Respon Pernyataan 
12 L1+1 mosok lesehan meneh thO? Bertanya D1 Inisiasi Pernyataan 
13 P1 lha petangatus seket lhO Menegaskan A1 Respon Pernyataan 
14 L2 jo ngguya ngguyu mad Menuntut D1 Inisiasi Pernyataan 
15 L1+1 MO:osok tho? Eh sing nganu 
kae (0.80) mosok opo 
jenenge? Nang ndi jenenge? 
Neng pasca gunake tiker? 
Bertanya D1 Inisiasi Pernyataan 
16 L2 ho o= Menjawab A1 Respon Pernyataan 
17 =lha kae nyileh tiker neng 
ndi? 
Bertanya D1 Inisiasi Pernyataan 
18 L1+1 tikere kae gone, gone akeh i. 
Gone davIID, teruus gone Pak 
ERte:e, [terus] 
Menjawab A1 Respon Pernyataan 
19 L2                                                          
[udah bilang berarti?] 
Bertanya D1 Inisiasi Pernyataan 
20 L1+1 tapi ra ngerti dalaneo. Dek ben 
kae, pas ngepasi ngeterke kae 
aku anu, yo rada kesel 
ngantuk-[ngantuk ngno] 
Menduga A1 Respon Pernyataan 
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21 L2                         [uDAH 
BILANG?] KONo kui THO? 
Bertanya D1 Inisiasi Pernyataan 
22 L1+1 mBURI konTRAKANku kui 
LHOO 
Menjawab A1 Respon Pernyataan 
23 L2 lha sing warung kosong kui 
tho? 
Bertanya D1 Inisiasi Pernyataan 
24 L1+1 Iyoo, sing ombo dewe khui 
lhoo 
Menjawab A1 respon Pernyataan 
25 L2 sing tukang cukur kui THO? Bertanya D1 Inisiasi Pernyataan 
26 L1+1 kog tukang cuku (0.50) O::oh 
ho o yak e. ngarepe THO? 
Menduga A1 Respon Pernyataan 
27 L2 ho o Menjawab A1 Respon Pernyataan 
28 L1+1 ho o. sing gone pak erte kunu 
kui lho. Dalan kunu kui lho, 
aku ngerti. (0.50) Kunu kui 
lho! 
Menegaskan A1 Inisiasi Pernyataan 
29 L2 dalan perumahan kui lak YO? Bertanya D1 Inisiasi Pernyataan 
30 L1+1 pokoe mentOK terus ngiri kui 
lho 
Menjawab A1 Respon Pernyataan 
31 L2 ya, sesu. Sesuk takon mad! Memerintah D1 Inisiasi Perintah 
32 Wis nembung ya kae?= Bertanya D1 Inisiasi Pernyataan 
33 L1+1 =embuh, pokoe gone pak erte.  Menjawab A1 Respon Pernyataan 
34 EH ojo GONE PAK ErtE. 
Mending gone kono wae 
[entuk muRAAH] 
Mengusulkan D3 Inisiasi Pernyataan 
35 P1                          [hehehehehe] Menegaskan A1 Respon Pernyataan 
36 L2 piro?O Bertanya D1 Inisiasi Pernyataan 
37 L1+1 tapi lali gon dalane sing ongel 
lali akuu. POkoe muter-muter 
dalane 
Memberi 
Tahukan 
A1 Inisiasi Pernyataan 
38 P1 Gunung kunci:ih Memberitahu
kan 
A1 Respon Pernyataan 
 
2. Analisis Act & Frequensi Interaksi Lintas Gender Situasi Informal 
IAIN Surakarta 
a. Deskripsi Konteks dan Latar Percakapan 
Percakapan pada tabel di atas merupakan percakapan lintas 
gender Mahasiswa dan Mahasiswi panitia PBAK IAIN Surakarta 2017 
situasi nonformal yang bertempat di gedung kantor DEMA-I (Dewan 
Mahasiswa IAIN Surakarta) gedung SC lantai 2 dan terjadi pada siang 
hari setelah dzuhur. Berikut adalah identitas dan status partisipan : 
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L1+1: Nur Rohmad jurusan Pendidikan Bahasa Inggris semester 5 
 sebagai Coordinator Seksi Perlengkapan PBAK 2017 
L2    : Faqih jurusan Komunikasi Penyiaran Islam semester 5 sebagai 
anggota Seksi Mediasi PBAK 2017 
P1     : Devi jurusan Manajemen Syariah semester 5 sebagai anggota 
divisi wawasan ilmu DEMA-I 
 
b. Deskripsi Topik dan Hubungan Peran 
Topik percakapan antara mahasiswa dan mahasiswi Panitia 
PBAK 2017 tersebut membahas tentang peminjaman tikar dan juga 
sedikit membahas mengenai lokasi pemilik peminjaman tikar. 
Partisipan yang terlibat di dalamnya terdiri dari L1+1 (partisipan 
mahasiswa pertama), L2 (partisipan mahasiswa kedua), P1 (partisipan 
mahasiswi pertama). Hal yang membedakan antar partisipan adalah 
status dalam kepanitiaan PBAK. Dilihat dari status antar partisipan 
dalam percakapan tersebut diketahui bahwa L1+1 memiliki status 
paling tinggi dari L2, dan P1 ditandai dengan L1+1, sedangkan L2 
berstatus setara dengan P1. 
Part  L1+1 L2 P1 
L1+1  
4 Bertanya (D1) 
7 Menjawab (A1) 
2 Menegaskan (A1) 
2 Menduga (A1) 
1 Mengusulkan (D3) 
1 Memberitahukan (A1) 
1 Menegaskan (A1) 
1 Mengusulkan (D3) 
1 Memberitahukan (A1) 
L2 
11 Bertanya (D1) 
3 Menjawab (A1) 
1 Menegaskan (A1) 
1 Menuntut (D1) 
1 Memerintah (D1) 
 
1 Menjawab (A1) 
 
P1 
2 Menegaskan (A1) 
1 Memberitahukan (A1) 
 
1 Bertanya (D1) 
 
 
 
Tabel 3.2 di atas menunjukkan bahwa partisipan (L1+1) melontarkan 14 kali 
penuturan asertif  pada kolom tipe yang ditandai dengan tanda (A1), 7 menjawab, 
3 menegaskan, 2 Menduga, dan 2 Memberitahukan. (L1+1) juga melontarkan 6 kali 
penuturan direktif (D1, D3) yaitu 2 kali mengusulkan dan 4 menjawab. Sedangkan 
pada partisipan selanjutnya yaitu L2 melontarkan 14 kali penuturan direktif. 
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Ditandai dengan 11 bertanya, 1 menuntut dan 1 memerintah. L2 mengucapkan 5 
kali kalimat asertif, 4 menjawab dan 1 menegaskan. L2 lebih cenderung berlawan 
bicara dengan (L1+1) dikarenakan hubungan yang sudah erat secara sosial. Pada 
partisipan selanjutnya yaitu P1 melontarkan 1 kalimat direktif (bertanya) dan 3 
kalimat asertif 2 menegaskan dan 1 memberitahukan. P1 cenderung lebih diam dan 
sedikit bicara dikarenakan kurangerat hubungan serta belum terlalu mengenal 
(L1+1) dan L2. 
Bisa ditarik kesimpulan tipe direktif jenis bertanya paling banyak 
digunakan. Dengan 11 kali bertanya dari L2 , 4 kali bertanya dari (L1+1), dan 1 
bertanya dari P2. 
Dalam pembicaraan diatas secara keseluruhan: 
1. Presentase Ungkapan Direktif: 
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛
× 100% =
20
42
×
100% = 48%  
2. Presentase Ungkapan Asertif : 
∑ 𝐴𝑠𝑒𝑟𝑡𝑖𝑓
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛
× 100% =
22
42
×
100% = 52%  
Frekuensi atau jumlah tuturan act tertentu dan prosentasinya setiap 
penutur berdasarkan: 
a. Ungkapan dari (L1+1)L2 (Laki-laki status lebih tinggi kepada 
laki-laki status lebih rendah) 
 
∑  𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 1
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100% =
4
20
× 100% = 20% 
∑  𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 3
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100% =
1
20
× 100% = 5%  
b. Ungkapan dari (L1+1)P1 (Laki-laki status lebih tinggi kepada 
perempuan dengan status lebih rendah) 
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 3
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100% =
1
20
× 100% = 5%  
c. Ungkapan dari L2(L1+1) (Laki-laki status lebih rendah kepada 
laki-laki dengan status lebih tinggi) 
∑  𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 1
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100% =
13
20
× 100% = 65%  
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d. Ungkapan dari P1L2 (Perempuan status lebih rendah kepada laki-
laki dengan status lebih rendah) 
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 1
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100% =
1
20
× 100% = 5%  
 
Jumlah kata yang diproduksi dari setiap point adalah sebagai berikut: 
a. Kata yang dituturkan oleh (L1+1)L2 : 32 kata.  
b. Kata yang dituturkan oleh (L1+1)P1 : 11 kata. 
c. Kata yang dituturkan oleh L2(L1+1) : 51 kata. 
d. Kata yang dituturkan oleh P1L2  : 3 kata. 
 
Kesimpulan dari setiap tuturan jenis direktif yang dituturkan oleh 
partisipan sebagai berikut: 
a. Partisipan (L1+1)L2 (Laki-laki status lebih tinggi kepada laki-laki 
dengan status lebih rendah) melakukan penuturan sebanyak 32 kata 
dengan menggunakan jenis direktif tipe 1 sebanyak 20%, dan 
direktif tipe 3 sebanyak 5% sehingga jumlah keseluruhannya 25%. 
b. Partisipan (L1+1)P1 (Laki-laki status lebih tinggi kepada 
perempuan dengan status lebih rendah)  melakukan penuturan 
sebanyak 11 kata dengan menggunakan jenis direktif tipe 3 
sebanyak 5%. 
c. Partisipan L2(L1+1) (Laki-laki status lebih rendah kepada laki-
laki dengan status lebih tinggi) melakukan penuturan sebanyak 51 
kata dengan menggunakan jenis direktif tipe 1 sebanyak 65%. 
d. Partisipan P2L2 (Perempuan status lebih rendah kepada laki-laki 
dengan status lebih rendah) melakukan penuturan sebanyak 3 kata 
dengan menggunakan jenis direktif tipe 1 sebanyak 5%. 
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D. Data Percakapan 4 
1. Percakapan Lintas Gender Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Table 4.1  Data dan Tabulasi Unsur Percakapan Mahasiswa Lintas Gender dalam 
Situasi Informal 
 
P/L 
 
TRANSACTION 
 
ACT 
 
MOVE 
Bentuk 
Kalimat 
Giliran 
Jenis No 
L1 Iyo mudeng 5 k 5 hari kerja ngono 
lo(0,5),njaluke ngono ben 5 hari kerja, 
kerjane mung 5 dino.(0,5)  
Nek masalah engko(pojal)opo ora, yo 
didelok wae nek setelah sekolah. opo 
yo to guru se (0,5) Semua guru kui 
iso- iso sampe opo dengan waktu yang 
ditentukan ngajare ki opo hiyo to 
ngono(0,5), 
aku wes rasah ndelok soko Teorine 
ngene, alesane ngene delok wae opo 
se wes terjadi (0,5), gitu lo° Han kui 
versiku. Nek koe wes lek wes melu 
kajian yo teserah°   
Aku melu kajian tapi mok tak rekam, 
nek koe kan wes internasional 
((tertawa bersamaan)) aku mok tak 
rekam nak koe kan wes internasional 
Han hh “hemm”(0,5) 
nek masalah kepentingan tetep enek, 
kepentingane dewe-dewe (0,5) tapi 
aku se tak permasalahkan udu kui 
mesakke cah cilik kui mau° 
Menegaskan  
 
 
 
Memprediksi 
 
 
 
 
 
 
 
Menegaskan  
1 Respon  Pernyataan  
L2 Huwahhhh ngantoke Ya Allahhhh Memberitahu  2 Respon Pernyataan  
L3 =Realitane= Menegaskan    3 Respon  Pernyataan  
L1 =He’emm ndeloke realitane menegaskan 4 Respon  Pernyataan  
L2 Tapi realitane ndaaku yo bedo yo Menduga  5 Inisiasi  Pernyataan  
L1 =Pie? Bedane° () Bertanya 6 Respon  Pernyataan  
L2 La saiki ndaanku,  Full Day School 
berkembang pesat ngono lo, sekolah 
se menawarkan Full Day School 
Menjawab  7 Respon   
 
Pernyataan  
L1 =Nang ngendi?= Bertanya 8 Respon  Pernyatan  
L2 =Nang daerahku= Menjawab  9 Respon  Pernyataan  
L1 =Nang daerahmu ngendi?= Menuntut   10 Respon  pernyataan 
L2 =Nang nggonanku= Menjawab 11 Respon  Pernyataan 
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L1 =Nang ngendi?=((tertawa 
bersamaan)) 
Mendesak 12 Respon  Pernyataan  
L2 =wonogiri Menjawab  13 Respon  pernyataan 
L1 Koe tau mulih ra to ? hh hh hh Bertanya  14 Inisiasi  pernyataan 
L2 Waaaa mulih to° 
Dadi seng SD Negeri se (tertutup) 
ngono wes akeh 
Menjawab 
dan 
menjelaskan 
15 
16 
Respon  pernyataan 
L1 Seng opo? Bertanya 17 Respon  Pernyataan  
L2 Se tertutup ngono lo,  
kalah mbek SD Muhamadiyah mbi 
TK  
Menjawab 
Menjelaskan  
18 Respon  Pernyataan  
L1 =Se.... se mbo omongke 
perkembangan pesat kui ko malah  
Mengecek  19 Respon  pernyataan 
L2                Iyo kosek 
Enggak ngene  
Menjelaskan 
Desakan   
20 Respon  Pernyataan  
L1 Bukak tutup jalur puncak, hh hh hh Menegaskan  21 Inisiasi  Pernyataan  
L2         Ngene, ngeneiki lo 
Nggak ngene iki lo sekolah se 
menawarke Full Day School seko isuk 
tekan sore 
Menjelaskan  22 Inisiasi  pernyataan   
L1 Yen koe arep ngomongke 
perkembangane pesat kui ojo mung 
satu pihak 
  
Mengusulkan  
23 Respon  Pernyataan 
 
L2 =Enggak, ngene 
Ngeneiki lo 
Menegaskan 24 Respon  Pernyataan 
 
L1 Perkembangan opo? Berarti koe 
ngomongke perkembangan SD 
Muhamadiyah kui pesat, mergo Full 
Day School ngono loooo 
menjelaskan 25 Respon  
Inisiasi  
Pernyataan 
 
L2 
 
                            Oraaa,kosek 
 nang ngonanku lo kui ngono , 
pertama se nganggo Full Day School 
pertama Muhammadiyah, Nomor loro 
sekolah-sekolah liyo seng SD tutup 
Menegaskan  
Menjelaskan  
26 Respon  Pernyataan 
 
L1  Hemmm Menjawab  27 Respon  Pernyataan 
 
L3 Se negeri negeri tertutup= mengusulkan 28 Respon  Pernyataan 
L2 =Se negeri negeri tertutup, mergo se 
pertama mau gurune nggone Negeri 
mau hasile kan outpute siswa kan iso 
didelok 
menjelaskan 29 Respon  Pernyataan 
 
L1 Hemmmm Menjawab  30 Respon  Pernyataan 
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L2 Nggon Full Day School, sekolah 
nggon IP, Muhammmadiyah kui bedo 
outpute mbek SD-SD Negeri sek gak 
enek inovasi-inovasine blas 
Nek nggone Muhmmadiyah TK,IP 
kui kan tertib kabeh 
Menjelaskan 
 
 
 
 
 
Memberitahu  
31 Tindak 
lanjut dari 
pernyataa
n 
sebelumn
ya  
Pernyataan 
 
L1 Hemmmmm Menjawab 32 Respon  Pernyataan 
L2 Mergone yo mungkin gajine gede 
(word) gede 
Menduga  33 Tindak 
lanjut   
Pernyataan 
L1 He’em  34 Respon  Pernyataan 
L2 Ko ngomah wes disalami(0,5) esuk-
esuk wes disalami,  tertib! gurune 
ngono to? 
Menduga  
 
  
35 Inisiasi  Pernyataan 
 
L1 Wiki ko, omonganmu ko abot han (( 
tertawa bersamaan)) 
saiki yen SD Muhammadiyah ki 
swasta po Negeri? 
Menegaskan 
 
Bertanya 
36 Respon  Pernyataan 
 
L2 =Yo (0,5) swasta 
tapikan seng- 
Menjawab 37 Respon 
 
Pernyataan 
L3 tapikan dibawah yayasan  Menegaskan  38 Respon  Pernyataan 
L1  Yen ngomong gaji gede rak ngono kui 
tergantung°= 
 Menduga  39 Respon  Pernyataan 
L2 =Yo gak, rata-rata ngono menegaskan 40 Respon  Pernyataan  
L1 Lo saiki tak takok gaji, gaji guru ki 
piro?= 
Bertanya 
Menuntut  
41 Respon  Pernyataan 
L2 Yo gaji guru kann menjawab 42 Respon  Pernyataan 
L1 Piro tak takok? Mendesak  43 Respon  Pernyataan 
L2 Gaji guru kan bedo-bedo° Menduga   44 Respon  Pernyataan 
L3 Manut greate Menduga  45 Respon  Pernyataan 
L1            Laiyo  Menjawab  46 Respon  Pernyataan 
L3 Ora manut- Menduga  47  Pernyataan 
L1  Ho’oh 
Hyo nak swasta! 
Saiki gaji guru wae 
Menjelaskan  48 Respon  Pernyataan 
L2            La nak Negeri se PNS kan 
gajine kan wes ditetapkan di 
sesuaikan karo pemerintah 
Wes duwur 
Menjelaskan  
 
 
Menegaskan  
49 Respon  Pernyataan 
L1                                   =ho’o Nek 
swasta aku hurung pernah krungu gaji 
swasta ngungkuli PNS ki, se untuk 
guru Sekala-Sekala 
Menjelaskan 
 
Mengecek  
50 Respon  Pernyataan 
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Mung SD, SMA, SMK  
L2 =nganu°  Aku gek wingi observasi to Memberitahu  51 Inisiasi  Pernyataan 
L1 =Ho’o  
Piro? Gajine wes ngomongo 
Bertanya 
Menuntut  
52 Respon  Pernyataan 
L2 =SDIT Takiya Rosyidi Memberitahu  53 Respon  Pernyataan 
L1                           =Ho’o piro omongo Mendesak  54 Respon  Pernyataan 
L2 =Gajine ki (0,5)  menjawab 55 Respon  Pernyataan 
L1 =Gajine piro, sebulan ki piro Mendesak  56 Respon  Pernyataan 
L2 Emang gajine ki kalah ambek gaji-
gajine PNS tapi nak di itung dari 
semua tunjangan 
menjelaskan 57 Respon  Pernyataan 
L1 =hIyo piro? Mendasak  58 Respon  Pernyataan 
L2 Iyo... Gak ngerti= Menjawab 59 Respon  Pernyataan 
L1 =hh hh hh hh hh hh  60 Respon  Pernyataan 
L2 Tapikan wes gen- anune wes ono= menjelaskan 61 Respon  Pernyataan 
L1 =He’eee la wiki ngerti ora, guru ki 
saiki wes ono sertifikasi telungsasi 
pisan nompo det kok, koe ki pie meh 
nompo rongpuluh juta lo 
Swasta po isoh ngimbangi 
menegaskan 62 Respon  Pernyataan 
 
L1 Halah-halahhhhhh Menduga  63 Respon  Pernyataan 
L3 Hani hani genks Memberitahu  64 Respon  Pernyataan 
L1  koe ki ko nak ngomong muk Wacana 
tok” 
Menegaskan  65 Inisiasi  
Tindak 
lanjut  
Pernyataan 
L1 Ngarep- sek Han, ngarep omahku plek 
Ngarep omahku kae genk 
Lanang wedok guru sertifikasi kabeh 
Memberitahu  66 Inisiasi  Pernyataan 
 
L2 =PNS to wisan? Bertanya 
Mengecek  
67 Respon  Pernyataan 
 
L1 =Yo wes PNS 
La yo aku ngomong opo enek data 
penduduk 
Menjawab  68 Respon  Pernyataan 
 
L3 =Wee berarti saiki ngene genks PNS 
ora entok (0,5) opo kui jenenge ora 
entok pensiunan tapi entok ngono kui 
Bertanya 69 Inisiasi  Pernyataan 
 
L1 =Yo entok pensiunan Menjawab 70 Respon  Pernyataan 
L3 Yo entuk to? Bertanya 71 Respon  Pernyataan 
L1 =Terkhusus guru ki enek 
Sertifikasi tapi ndelok masa kerjane 
se. Dadi sertifikasi ki ngene genk nek 
normale guru nompo gaji mung ping 
12 kui iso ping enembelas 
menjelaskan 72 Respon  Pernyataan 
 
L3 Oooo ngono, PNS opo ora tekan gaji 
ke 13 to? 
bertanya 77 Respon  Pernyataan 
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L1 iYo se termasuk karo tunjangan hari 
raya 
Gaji normal ki lo 
menjelaskan 78 Respon  Pernyataan 
L3 =Ehh bapakmu gaji ke 13 entok to? Bertanya 79 Respon  Pernyataan 
L1  Yo entok(0,5), tunjangan hari raya kui 
gaji ke 13 kui mau°  
Menjawab  80 Respon  Pernyataan 
 
 
2. Analisis Act & Frequensi Interaksi Lintas Gender Situasi Informal 
IAIN Surakarta 
a. Deskripsi Konteks dan Latar Percakapan 
Percakapan pada tabel diatas ini terjadi secara informal dalam 
perbincangan mengenai tugas observasi yang telah dilakukan oleh 
mahasiswa Jurusan FEBI IAIN Surakarta. Tempat tuturan tersebut 
adalah koridor depan kelas B tersebut merupakan kantor UKM teater 
Sirat yang bertempat di gedung SC (Student Center) pada waktu siang 
hari.  
L1 : Romadhoni Sulistriya 
L2 : Hani Wahyu Nugroho 
L3 : Akhmad Bukhori 
b. Deskripsi Topik dan Hubungan Peran 
Topik percakapan tersebut adalah percakapan mengenai hasil 
observasi yang telah dilakukan oleh mahasiswa FEBI IAIN Surakarta 
yang membahas tentang keefektifan Full Day School bagi anak-anak 
SD,SMP dan SMA. Perbincangan tersebut sebetulnya membahas 
tentang Full Day School hingga akhirnya merembet ke gaji seorang 
guru. Sebagai satuan topik analisisnya (topical unit analysis), adalah 
topik tentang keefektifan Full Day School. Partisipan yang terlibat di 
dalamnya terdiri dari L1(partisipan mahasiswa laki-laki pertama), L2 
(partisipan mahasiwa laki-laki kedua), L3 (partisipan mahasiswa laki-
laki ketiga), yang semuanya merupakan mahasiswa semester Lima pada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis ( FEBI ). Disamping itu, tidak ada hal 
yang membedakan diantara mereka karena status kedudukannya satu 
sama lain sama (mahasiswa). 
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Part  T   
T  L1 L2 
L1  6 Bertanya (D1) pada act 6,8,14,17,41,52 
1 Menuntut (D1) pada act 10 
1 Mengusulkan (D3) pada act 23 
Menegaskan (A1) pada act 36 
L2 1 Bertanya (D1) pada act 67   
L3 4 Bertanya (D1) pada act 69, 71, 77,79 1 Mengusulkan (D3) pada act 28 
 
 
Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa L1 lebih banyak melakukan 
penuturan dan pertanyaan (Direktif tipe 1-bertanya dan L2 lebih banyak 
melakukan penuturan menegaskan (assertive tipe 1 – menegaskan). 
Sedangkan L1 melontarkan 39 penuturan, namun hanya 9 penuturan saja 
yang termasuk dalam kategori Direktif, 30 penuturan lainnya tidak termsuk. 
Berikut adalah rinciannya : 
L2 melontarkan 28 penuturan ; 1 penuturan adalah kategori Direktif 
(1 bertanya sedangkan  lainnya tidak termasuk dalam kategori Direktif (4 
menduga,3 menegaskan dan 10 menjawab, 3 memberitahukan , 7 
menjelaskan ). L3 melontarkan 9 penuturan ; 4 penuturan adalah kategori 
Direktif (4 bertanya) sedangkan 5 lainnya tidak termasuk dalam kategori 
Direktif (2 menegaskan, dan 1 memberitahu,1 menduga, 1 mengusulkan). 
 
 
Dalam pembicaraan diatas secara keseluruhanPresentase Ungkapan 
Direktif : 
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛
× 100% =
14
80
× 100% = 17%  
 
Frekuensi atau jumlah tuturan act tertentu dan prosentasinya setiap 
penutur berdasarkan: 
a) Ungkapan dari L1L2 (Laki-laki status lebih rendah kepada laki-
laki status lebih rendah) 
 
∑  𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 1
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100% =
7
14
× 100% = 50%  
 
∑  𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 3
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100% =
1
14
× 100% = 7% 
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b) Ungkapan dari L2L1 (Laki-laki status lebih rendah kepada laki-
laki status lebih rendah) 
∑  𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 1
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100% =
1
14
× 100% = 7%  
 
c) Ungkapan dari L3L1 (Laki-laki status lebih rendah kepada laki-
laki status lebih rendah) 
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 1
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100% =
4
14
× 100% = 29%  
 
d) »Ungkapan dari L3L2 (Laki-laki status lebih rendah kepada laki-
laki status lebih rendah) 
∑  𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 3
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100% =
1
14
× 100% = 7%  
 
Jumlah kata yang diproduksi dari setiap point adalah sebagai berikut: 
a. Kata yang dituturkan oleh L1L2 : 48 kata.  
b. Kata yang dituturkan oleh L2L1 : 3 kata. 
c. Kata yang dituturkan oleh L3L1 : 38 kata. 
d. Kata yang dituturkan oleh L3L2 : 4 kata. 
Kesimpulan dari setiap tuturan jenis direktif yang dituturkan oleh 
partisipan sebagai berikut: 
a. Partisipan L1L2 (laki-laki status lebih rendah kepada sesama laki-
laki dengan status lebih rendah) melakukan penuturan sebanyak 48 
kata dengan menggunakan direktif tipe 1 sebanyak 50% dan jenis 
direktif tipe 3 sebanyak 7% sehingga jumlah keseluruhannya 57%. 
b. Partisipan L2L1 (laki-laki status lebih rendah kepada laki-laki 
dengan status lebih rendah)  melakukan penuturan sebanyak 3 kata 
dengan menggunakan jenis direktif tipe 1 sebanyak 7% 
c. Partisipan L3L1 (laki-laki status lebih rendah kepada laki-laki 
dengan status lebih rendah) melakukan penuturan sebanyak 38 kata 
dengan menggunakan jenis direktif tipe 1 sebanyak 29% 
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d. Partisipan L3L2 (Laki-laki status lebih rendah kepada laki-laki 
dengan status lebih rendah) melakukan penuturan sebanyak 4 kata 
dengan menggunakan jenis direktif tipe 1 sebanyak 7% 
 
E. Data Percakapan 5 
1. Percakapan Lintas Gender Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Table 5.1 Data dan Tabulasi Unsur Percakapan Mahasiswa Lintas Gender dalam 
Situasi Informal 
No  
P/L 
 
TRANSACTION 
ACT  
MOVE 
BENTUK 
KALIMAT 
GILIRAN 
       Jenis Tipe 
1 P1+1 
 
We ta::a hape iki lho:, hp 
iki:, lha trus bar ngono 
kowe arek tuku:, e ora 
arep tuku: pamane kowe 
duwe hp anyar neh 
 
Memberitahukan 
A1 Inisiasi Pernyataan 
2 P2 He’em Menjawab  A1 Respon Pernyataan 
3 P1+1 Tapi merk e luweh apik 
(0,5)umpamane J7 lha 
terus bar ngono(0,5) 
opo?= 
Bertanya  D1 Inisiasi Pernyataan 
4 P2 =Hihihihi ra cetho haha= Memberitahukan A1 Respon Pernyataan 
5 P1+1 =[Terus bar ngono] seng 
buk kekne wong kuwi:= 
Bertanya D1 Inisiasi  Pernyataan 
6 P2 [Hahahaha hihihi 
hahahaha] 
Menegaskan A1 Respon Pernyataan 
7 P1+1 =Kowe arep ngado sopo 
? 
Bertanya D1 Inisiasi Pertanyaan 
8 P2 OrA weki ki tenanan, ora 
tenanan deng hehe 
Menjawab A1 Respon Pernyataan 
9 P1+1 [Iye:e hehehehehe] lho: 
kAn, ternyata diam diam 
Menduga A1 Inisiasi Pernyataan 
10 P3 [Hahahhaha] Menegaskan A1 Respon Pernyataan 
11 P1+1 Seng arep mbuk kekne 
huwi hapemu seng iki 
apa seng anyar? 
Bertanya D1 Inisiasi Pertanyaan 
12 P2 Seng anyar  No Menjawab A1 Respon Pernyataan 
13 P1+1 Seng mbuk kekne wong? Bertanya D1 Inisiasi Pertanyaan 
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14 P2 He’em Menjawab A1 Respon Pernyataan 
15 P3 Seng lawas wae (hihi) Memberi saran D3 Inisiasi Pernyataan 
16 P2 Tergantung no arep 
ngekeki sopo sEk? 
Bertanya  D1 Respon Pertanyaan 
17 P1+1 Pokoke nek gak ibukmu 
yoo mbakmu, pokoke 
dulur ngono lhoo 
Menegaskan A1 Tindak 
Lanjut 
dari 
Sebelum
nya 
Pernyataan 
18 P2 Yoo..anyar Menjawab A1 Respon Pernyataan 
19 P1+1 Seng anyar ? Dadi kowe 
terimo seng elek ?= 
Bertanya D1 Inisiasi Pertanyaan 
20 P2 =Iyo Menjawab A1 Respon Pernyataan 
21 P1+1 Serius ? Bertanya  D1 Inisiasi Pertanyaan 
22 P2 He’em Menjawab A1 Respon Pernyataan 
23 P1+1 Lhak nopo ? Bertanya D1 Inisiasi Pertanyaan 
24 P2 Karena:, nek 
seumpamane awak e 
dewe ngkeki seng apik 
ngko bakalane balek 
neng awak e dewe: seng 
apek 
Menjawab  A1 Respon Pernyataan 
25 P1+1 Hemmm hihihi... 
Ngono? 
Bertanya  D1 Inisiasi Pertanyaan 
26 P2 He’em Menjawab  A1 Respon Pernyataan 
27 P1+1 Ora masalah(0,5) nek 
aku eman-eman datane, 
nek datane wes neng 
kene kabeh, arep mindah 
mindahkan ya males 
dadine 
Mengusulkan  D3 Inisiasi Pernyataan 
28 P2. Yohh muleh sek yoo Menjawab  A1 Respon Pernyataan 
 
2. Analisis Act dan Frequensi Interaksi Lintas Gender  Situasi  Formal IAIN 
Surakarta. 
a. Deskripsi Konteks dan Latar Percakapan 
Percakapan pada tabel di atas merupakan percakapan lintas 
gender Mahasiswi IAIN Surakarta situasi nonformal yang bertempat di 
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sekitar kost Putri dan terjadi pada siang hari setelah dzuhur. Berikut 
adalah identitas dan status partisipan : 
P1+1: Siti Nur Halizah, semester 5 (mempunyai pengalaman yang 
lebih di lingkungan kost) 
P2    :  Puji Astuti, semester 5 (orang yang menumpang atau 
berkunjung di kost tersebut) 
P3    : Noname 
b. Deskripsi Topik dan Hubungan Peran 
Topik percakapan antara mahasiswi penghuni kost tersebut 
membahas tentang HP baru dan juga sedikit membahas mengenai pihak 
lain. Partisipan yang terlibat di dalamnya terdiri dari (P1+1) (partisipan 
mahasiswi pertama), P2 (partisipan mahasiswa kedua), P3 (partisipan 
mahasiswi ketiga). Hal yang membedakan antar partisipan adalah 
kesenioritasan di dalam lingkungan kost. Dilihat dari status antar 
partisipan dalam percakapan tersebut diketahui bahwa (P1+1) memiliki 
status paling tinggi dari P2, dan P3 ditandai dengan (+1), sedangkan P2 
berstatus setara dengan P3. 
 
 
Part. 
T 
T P1+1 P2 
 P3  
P1+1  
9 Bertanya (D1) 
1 Mengusulkan (D3) 
1 Memberitahu (A1) 
1 Menegaskan (A1) 
2 Menduga (A1) 
 
2 Menegaskan (A1) 
P2 
9 Menjawab (A1) 
1 Bertanya (D1) 
1 Menegaskan (A1) 
 
- 
P3 - 1 Memberi saran (D3) 
 
 
 Tabel 5.2 di atas menunjukkan bahwa perempuan  (P+1) sebagai 
partisipan yang berstatus lebih tinggi dari yang lain dalam percakapan ini  banyak 
melakukan penuturan direktif berupa pertanyaan, terutama saat bercakap kepada P2 
(berstatus lebih rendah). 
45 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa partisipan (P1+1) melontarkan 4 kali 
penuturan asertif  pada kolom tipe yang ditandai dengan tanda (A1), 1 memberitahu, 
1 menegaskan dan 2 menduga. (P1+1) juga melontarkan 9 kali penuturan direktif 
(D1, D3) yaitu 9 bertanya dan 1 mengusulkan. Sedangkan pada partisipan 
selanjutnya yaitu P2 melontarkan 1 kali penuturan direktif (1 Bertanya). 10 kali 
kalimat asertif, 9 menjawab dan 1 menegaskan. Pada partisipan selanjutnya yaitu 
P3 melontarkan 1 kalimat direktif (memberi saran). Dilihat dari sisi social, P3 lebih 
cenderung memilih berbicara seperlunya dikarenakan kekurangakraban dibanding 
dengan dua partisipan lain. 
Dalam pembicaraan diatas secara keseluruhan: 
1. Presentase Ungkapan Direktif : 
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛
× 100% =
12
28
× 100% = 42.86%  
2. Presentase Ungkapan Asertif : 
∑ 𝐴𝑠𝑒𝑟𝑡𝑖𝑓
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛
× 100% =
16
28
× 100% = 57.14%  
 
Frekuensi atau jumlah tuturan act tertentu dan prosentasinya setiap 
penutur berdasarkan: 
a) Ungkapan dari (P1+1)P2 (Perempuan status lebih tinggi kepada 
perempuan status lebih rendah) 
 
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 1
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100% =
9
12
× 100% = 75%  
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 3
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100% =
1
12
× 100% = 8%  
b) Ungkapan dari P2(P1+1) (Perempuan status lebih rendah kepada 
perempuan dengan status lebih tinggi) 
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 1
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100% =
1
12
× 100% = 9%  
c) Ungkapan dari P3P2 (Perempuan status lebih rendah kepada 
perempuan dengan status lebih rendah) 
∑  𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 3
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100% =
1
12
× 100% = 8%  
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Jumlah kata yang diproduksi dari setiap point adalah sebagai 
berikut: 
a. Kata yang dituturkan oleh (P1+1)P2 : 70 kata.  
b. Kata yang dituturkan oleh P2(P1+1) : 6 kata. 
c. Kata yang dituturkan oleh P3P2  : 3 kata. 
 
Kesimpulan dari setiap tuturan jenis direktif yang dituturkan oleh 
partisipan sebagai berikut: 
a. Partisipan (P1+1)P2 (Perempuan status lebih tinggi kepada 
perempuan dengan status lebih rendah)  melakukan penuturan 
sebanyak 70 kata dengan menggunakan jenis direktif 1 sebanyak 
75% dan direktif jenis 3 sebanyak 8% sehingga jumlah 
keseluruhannya 83%. 
b. Partisipan P2(P1+1) (Perempuan status lebih rendah kepada 
perempuan dengan status lebih tinggi) melakukan penuturan 
sebanyak 6 kata dengan menggunakan jenis direktif tipe 1 sebanyak 
9%. 
c.  Partisipan P3P2 (perempuan status lebih rendah kepada 
perempuan dengan status lebih rendah) melakukan penuturan 
sebanyak 3 kata dengan menggunakan jenis direktif tipe 3 sebanyak 
8% 
F. Data Percakapan  6 
1. Percakapan Lintas Gender Mahasiswa IAIN Surakarta 
Table 6.1 Data dan Tabulasi Unsur Percakapan Mahasiswa Lintas Gender dalam 
Situasi Informal 
   
No 
 
P/L 
 
TRANSACTION 
Act  
Move  
Bentuk 
Kalimat 
Giliran  
Jenis Tipe 
1 L2 Pangan kowe waE deng 
mbak.= 
Mengusulkan D3 Inisiasi Pernyataan 
2 P2 =Eh tenanan aku ra doyan yO! Menegaskan A1 Respon Pernyataan 
3  
L3 
Opo iyo? ((hahaha)) Bertanya D1 Tindak 
Lanjut 
Pertanyaan 
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4 Ndek ingi kuwi ra entek:: 
akeh= 
Menegaskan A1 Inisiasi Pernyataan 
5 P2 =Ke Ayam yo! Menegaskan  A1 Respon Pernyataan 
6 L2 °Enak ora to bebek ki? Bertanya  D1 Tindak 
Lanjut 
Pertanyaan 
7 L1+1 Luwih:: nganu jare alot piye:: 
no. 
Menjawab  A1 Respon Pernyataan 
8 =Aku yo jane ra seneng bebek. Menegaskan A1 Inisiasi Pernyataan 
9 L3 KETOKE iyo sih. Memprediksi  A2 Respon Pernyataan 
10 L2 Enak ora yo?= Bertanya D1 Inisiasi Pertanyaan 
11 L3   ENAK-ENAK. Menjawab  A1 Respon Pernyataan 
12 P1   ENAK-ENAK. Menjawab A1 Respon Pernyataan 
13 L1+1 Di enak enakke:: Penting 
HALAL. ((Hahaha)) 
Menegaskan  A1 Tindak 
Lanjut 
Pernyataan 
14 P2 Man Man Man Man Man= Ki 
ngko we ki alergi porA? 
Bertanya D1 Inisiasi Pertanyaan 
15 L2 °Enak og mbak. Menjawab  A1 Respon Pernyataan 
16 L3 Alergi piye to?(0.5) Mlentung 
kabeh ngko? 
Bertanya  D1 Inisiasi Pertanyaan 
17 P1 =NdI sing du alergi:: keknO 
aku kabeh wae! 
Memerintah  D1 Tindak 
Lanjut 
Pernyataan 
18 L1+1 ((Hahaha)) Menegaskan A1 Respon Pernyataan 
19 L3 PENAMPUNG kok Izza. Menegaskan A1 Respon Pernyataan 
20 L1+1 ()Tusuk gigine E double. Memberitahu
kan  
A1 Inisiasi Pernyataan 
21 L2 La mbak Sri maem opO? Bertanya  D1 Inisiasi Pertanyaan 
22 P2 °Ngko wae. Menjawab  A1 Respon Pernyataan 
23 P1 =DicobaK seK mbak-
dicobaK. 
Memberi 
saran  
D3 Inisiasi Pernyataan 
24 L3 Ngko laK °mbatin. Meramalkan  A2 Tindak 
Lanjut 
Pernyataan 
25 L2 ()Rodok rodo:::k piye-ngunu 
mbaK gak ngenE. 
Menduga A1 Respon Pernyataan 
26 P2 =Gak enak yO rasane-lemur 
lemur piyE ngunu. 
Menegaskan A1 Respon Pernyataan 
27 P1 Bedo mbaK,  iki masak E 
bedo 
Memberitahu
kan 
A1 Respon Pernyataan 
28  
L3 
                      Iki masak e 
bedo le::E 
Memberitahu
kan 
A1 Respon Pernyataan 
29 =Ngko aku ngerti:: °anu (0.5) 
adegan ngkO nek ra doyan 
piye. ((Hahaha)) 
Memprediksi A2 Inisiasi Pernyataan 
30 L2 Mbak Sri:: iki bebeK rasa 
SAPI mbak. 
Memberitahu
kan 
A1 Inisiasi Pernyataan 
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31  
P2 
Ora uruSAN. Menegaskan A1 Respon Pernyataan 
32 =Ndi bukune SuR? Meminta D1 Inisiasi Pertanyaan 
33 L3 =HE? Bertanya D1 Respon Pertanyaan 
34 P2 Buku? Meminta  D1 Inisiasi Pertanyaan 
35 L3 °Kae. Menjawab  A1 Respon Pernyataan 
36 P2 YeS siP. Berterima 
kasih  
E2 Respon Pernyataan 
37 L3 Lali. Memberitahu
kan  
A1 Inisiasi Pernyataan 
38 P2 LO::oo. Mengeluh E6 Respon Pernyataan 
39 L3 ((Hahaha)) Menegaskan A1 Inisiasi Pernyataan 
40 L2 =Mbak Sri bebeK rasa SAPI. Memberitahu
kan 
A1 Tindak 
Lanjut 
Pernyataan 
41 P2 OrA URUSAN! Menegaskan A1 Respon Pernyataan 
42 L2 ()Tus::ss, pinteRr bange:::t. Mengucapkan 
selamat 
E1 Inisiasi Pernyataan 
43 L3 GEN! ((hahaha)) Menyombong
kan diri 
E7 Respon Pernyataan 
44 P1 ()Neng Karang Anyar- °neng 
hotel- RAK villa. 
Memprediksi A2 Tindak 
Lanjut 
Pernyataan 
45 L3 YO KUDUNE VILLA! Menuntut D1 Respon Pernyataan 
46 L1+1                          Villa LAH. Menegaskan A1 Respon Pernyataan 
47 P1 Villa nE villA sing:: apIK 
paling. 
Memprediksi A2 Inisiasi Pernyataan 
48 L2 (0.25)Tak mbangun hotel 
SEK-nggo seso::K. 
Menyombong
kan diri 
E7 Respon Pernyataan 
49 P2 CeDAK lak AN. Memprediksi A2 Respon Pernyataan 
50 L2 Aku pikiranku maLAH-neng 
Bandung. 
Meramalkan A2 Inisiasi Pernyataan 
51 P2 =HAH. Menyombong
kan diri 
E7 Respon Pernyataan 
 
2. Analisis Act dan Frequensi Interaksi Lintas Gender  Situasi  Informal 
IAIN Surakarta. 
a. Deskripsi Konteks dan Latar Percakapan 
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Percakapan pada tabel 6.1 di atas merupakan percakapan 
lintas gender Mahasiswa dan Mahasiswi Bidikmisi situasi formal 
yang bertempat di gedung Rektorat Baru Lantai 3 dan terjadi pada 
siang hari setlah dzuhur. Berikut adalah identitas dan status 
partisipan : 
L1+1 : Hasta Gunawan Priyangga jurusan MJS sebagai Divisi  
Pendidikan 
L2 : Abdurrahman Astsaani jurusan PAI sebagai Divisi 
Perkembangan Sumber Daya Manusia 
L3 : Surono Ikhwan Muharram jurusan SKI sebagai Divisi 
Reporter 
P1 : Izatussariroh jurusan PBI sebagai Divisi Media 
Komunikasi 
P2 : Sriyati jurusan SKI sebagai Anggota Bidikmisi 
b. Deskripsi Topik dan Hubungan Peran 
Topik percakapan antara mahasiswa dan mahasiswi 
Bidikmisi tersebut membahas tentang konsumsi yang diberikan 
ketika sedang istirahat pada acara “Kelas Mahir Menulis Artikel 
Jurnal Ilmiah Mahasiswa Bidikmisi Angkatan 2015” dan juga 
sedikit membahas mengenai lokasi untuk kepenulisan yang 
dilaksanakan secara outdoor yang akan mendatang. Partisipan yang 
terlibat di dalamnya terdiri dari L1+1 (partisipan mahasiswa 
pertama), L2 (partisipan mahasiswa kedua), L3 (partisipan 
mahasiswa ketiga), P1 (partisipan mahasiswi pertama), P2 
(partisipan mahasiswi kedua). Hal yang membedakan antar 
partisipan adalah status di dalam struktur kepengurusan Bidikmisi 
tersebut. Dilihat dari status antar partisipan dalam percakapan 
tersebut diketahui bahwa L1 memiliki status paling tinggi dari L2, 
dan L3 ditandai dengan L1+1, sedangkan untuk partisipan P1 dan 
P2, keduanya sama-sama berstatus rendah. 
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Part. T 
t L1+1 L2 L3 P1 P2 
L1+1  
1 Menjawab (A1) 
2 Menegaskan (A1) 
1 Memberitahukan 
(A1) 
1 Menegaskan (A1) 
 
 
L2 2 Bertanya (D1)  
1 Mengucapkan 
Selamat (E1) 
1 Menyombongkan Diri (E7) 
1 Meramalkan (A2) 
1 Menjawab (A1) 
1 Menduga (A1) 
3 Memberitahukan (A1) 
1 Bertanya (D1) 
1 Mengusulkan (D3) 
L3 
1 Memprediksi 
(A2) 
1 Menjawab (A1) 
1 Menyombongkan diri 
(E7) 
 
1 Menegaskan (A1) 
1 Menuntut (D1) 
1 Menduga (A1) 
1 Menegaskan (A1) 
1 Menjawab (A1) 
2 Memberitahukan (A1) 
1 Meramalkan (A2) 
1 Memprediksi (A2) 
3 Bertanya (D1) 
P1  1 Memerintah (D1) 
2 Memprediksi 
(A1) 
 
1 Menjawab (A1) 
1 Memberitahukan (A1) 
1 Memberi Saran (D3) 
P2 
1 Menegaskan 
(A1) 
1 Memprediksi 
(A2) 
1 Menjawab (A1) 
2 Menegaskan (A1) 
1 Bertanya (D1) 
1 Menyombongkan Diri 
(E7) 
1 Menegaskan (A1) 
2 Meminta (D1) 
1 Berterima Kasih 
(E2) 
1 Mengeluh (E6) 
1 Menegaskan (A1) 
1 Memprediksi (A2) 
 
 
Tabel 6.2 di atas menunjukkan bahwa partisipan L1+1 melontarkan 5 kali 
penuturan asertif  pada act  7 (menjawab), 8 (menegaskan), 13 (menegaskan), 18 
(menegaskan), dan 20 (memberitahukan).  
Lalu pada partisipan L2 melontarkan 12 kali penuturan yang terdiri dari 4 
direktif yaitu pada act 1 (mengusulkan), 6, 10 dan 21 (bertanya). Sisanya adalah 
terdiri dari 5 asertif pada act 15 (menjawab), 25 (menduga), 30 (memberitahukan), 
40 (memberitahukan), dan 50 (meramalkan). Kemudian penuturan 2 ekspresif pada 
act 42 (mengucapkan selamat) dan 48 (menyombongkan diri). Sedangkan pada 
partisipan selanjutnya yaitu L3 melontarkan 15 kali penuturan yang terdiri dari 4 
direktif pada act 3, 16, 33 (bertanya), dan act 45 (menuntut). Lalu 11 penuturan 
asertif  pada act 4; 19 dan 39 (menegaskan), 9 dan 29 (memprediksi), 11 dan 35 
(menjawab), 24 (meramalkan), 28 dan 37 (memberitahukan), dan act 43 
(menyombongkan diri). 
Pada partisipan selanjutnya yaitu P1 melontarkan 6 kali penuturan yang 
terdiri dari 2 direktif yaitu pada act 17 (memerintah) dan 23 (memberi saran). Lalu 
4 penuturan yang lainnya adalah berupa asertif yaitu pada act 12 (menjawab), 27 
(memberitahukan), 44 dan 47 (memprediksi). 
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Pada partisipan terakhir yaitu P2 melontarkan 13 kali penuturan yang terdiri 
dari 3 direktif pada act 14 (bertanya), act 32 dan 34 (meminta). Lalu 7 diantaranya 
adalah asertif pada act 2; 5; 26; 31, 41 (menegaskan), 22 (menjawab), dan act 49 
(memprediksi). Terakhir yaitu 3 kali penuturan ekspresif pada act 51 
(menyombongkan diri), 36 (berterima kasih), dan 38 (mengeluh). 
Pada kesimpulannya adalah, tipe direktif jenis bertanya digunakan oleh 
partisipan yaitu L2, L3, dan P2 sebanyak 5 kali. Tipe direktif jenis mengusulkan 
digunakan oleh L2 sekali. Tipe direktif jenis menuntut digunakan oleh L3 sekali. 
Tipe direktif memberi saran digunakan oleh P1 sekali. Dan tipe direktif jenis 
meminta digunakan oleh P2 sebanyak 2 kali.  
  Dalam pembicaraan diatas secara keseluruhan: 
1. Presentase Ungkapan Direktif : 
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛
× 100% =
13
51
× 100% = 25%  
 
2. Presentase Ungkapan Asertif : 
∑ 𝐴𝑠𝑒𝑟𝑡𝑖𝑓
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛
× 100% =
32
51
× 100% = 63%  
 
 
3. Presentase Ungkapan Ekspresif : 
∑ 𝐸𝑘𝑠𝑝𝑟𝑒𝑠𝑖𝑓
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛
× 100% =
6
51
× 100% = 12%  
 
Frekuensi atau jumlah tuturan act tertentu dan prosentasinya setiap 
penutur berdasarkan: 
a) Ungkapan dari P1P2 (Perempuan status lebih rendah kepada 
sesama perempuan dengan status lebih rendah) 
 
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 1
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100% =
1
13
× 100% = 8%  
b) Ungkapan dari P1L2 (Perempuan status lebih rendah kepada 
laki-laki dengan status lebih rendah) 
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 1 
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100% =
1
13
× 100% = 8%  
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c) Ungkapan dari P2L2 (Perempuan status lebih rendah kepada 
laki-laki dengan status lebih rendah) 
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 1
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100% =
1
13
× 100% = 8%  
d) Ungkapan dari P2L3 (Perempuan status lebih rendah kepada 
laki-laki dengan status lebih rendah) 
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 1
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100% =
2
13
× 100% = 15%  
e) Ungkapan dari L2(L1+1) (Laki-laki status lebih rendah kepada 
sesama laki-laki dengan status lebih tinggi) 
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 1
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100% =
2
13
× 100% = 15%  
f) Ungkapan dari L2P2 (Laki-laki status lebih rendah kepada 
perempuan dengan status lebih rendah) 
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 1
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100% =
1
13
× 100% = 8%  
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 3
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100% =
1
13
× 100% = 8%  
g) Ungkapan dari L3P1 (Laki laki status lebih rendah kepada 
perempuan dengan status lebih rendah) 
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 1
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100% =
1
13
× 100% = 7%  
h) Ungkapan dari L3P2 (Laki-laki status lebih rendah kepada 
perempuan dengan status lebih rendah) 
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 1
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100% =
3
13
× 100% = 23%  
 
Jumlah kata yang diproduksi dari setiap point adalah sebagai berikut: 
a. Kata yang dituturkan oleh P1P2  : 11 kata.  
b. Kata yang dituturkan oleh P1L2  : 8 kata. 
c. Kata yang dituturkan oleh P1L3  : 13 kata. 
d. Kata yang dituturkan oleh P2L2  :  24 kata. 
e. Kata yang dituturkan oleh P2L3  : 10 kata. 
f. Kata yang dituturkan oleh P2P1  : 10 kata. 
g. Kata yang dituturkan oleh L2(L1+1) : 8 kata. 
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h. Kata yang dituturkan oleh L2P2  : 31 kata. 
i. Kata yang dituturkan oleh L2L3  : 2 kata. 
j. Kata yang dituturkan oleh L2P1  : 11 kata. 
k. Kata yang dituturkan oleh L3P1  : 6 kata. 
l. Kata yang dituturkan oleh L3P2  : 39 kata. 
m. Kata yang dituturkan oleh L3(L1+1) : 3 kata. 
n. Kata yang dituturkan oleh L3L2  : 4 kata. 
 
Kesimpulan dari setiap tuturan jenis direktif yang dituturkan 
oleh partisipan adalah sebagai berikut: 
a. Partisipan P1P2 (Perempuan status lebih rendah kepada 
sesama perempuan dengan status lebih rendah) melakukan 
penuturan sebanyak 4 kata dengan menggunakan jenis 
direktif tipe 1 sebanyak 8%.  
b. Partisipan P1L2 (Perempuan status lebih rendah kepada 
laki-laki dengan status lebih rendah)  melakukan penuturan 
sebanyak 8 kata dengan menggunakan jenis direktif tipe 1 
sebanyak 8%. 
c. Partisipan P2L2 (Perempuan status lebih rendah kepada 
laki-laki dengan status lebih rendah) melakukan penuturan 
sebanyak 11 kata dengan menggunakan jenis direktif tipe 1 
sebanyak 8%. 
d. Partisipan P2L3 (Perempuan status lebih rendah kepada 
laki-laki dengan status lebih rendah) melakukan penuturan 
sebanyak 4 kata dengan menggunakan jenis direktif tipe 1 
sebanyak 15%. 
e.  Partisipan L2L1+1 (Laki-laki status lebih rendah kepada 
sesama laki-laki dengan status lebih tinggi)  melakukan 
penuturan sebanyak 8 kata dengan menggunakan jenis 
direktif 1 sebanyak 15%. 
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f. Partisipan L2P2 (Laki-laki status lebih rendah kepada 
perempuan dengan status lebih rendah) melakukan 
penuturan sebanyak 10 kata dengan menggunakan jenis 
direktif tipe 1 sebanyak 8% dan jenis direktif tipe 3 sebanyak 
8% sehingga jumlah keseluruhannya 16 %. 
g.  Partisipan L3P1 (Laki-laki status lebih rendah kepada 
perempuan dengan status lebih rendah) melakukan 
penuturan sebanyak 3 kata dengan menggunakan jenis 
direktif tipe 1 sebanyak 7%. 
h. Partisipan L3P2 (Laki-laki status lebih rendah kepada 
perempuan dengan status lebih rendah) melakukan 
penuturan sebanyak 9 kata dengan menggunakan jenis 
direktif tipe 1 sebanyak 23%. 
 
G. Data Percakapan 7 
1. Percakapan Lintas Gender Fakultas Ushuludin dan Dakwah Islam 
Tabel 7.1 Data dan Tabulasi unsur percakapan mahasiswa lintas gender dalam 
situasi informal. 
 
P/L 
 
TRANSACTION 
Act  
Move  
Bentuk 
Kalimat 
Giliran  
Jenis Tipe 
P3 Su:dah su:dah Meminta  D1 Inisiasi  Pernyataan 
P1+1 Napa? Bertanya  D1 Inisiasi Pertanyaan 
 
P2 
Ngene tak balesi ngene, kamu 
jangan norak aku ra nduwe 
kemungkinan (0,25)  
Menjawab   A1 Respon  
Pernyataan 
Awas nanti jadi bebanku loh 
“.engh-henh” kan tak 
ngonokke to. 
Menegaskan  A1 Inisiasi Pertanyaan 
P1+1 He’em Menjawab  A1 Respon Pernyataaan 
 
P2 
O::ra gelem openi-Aku gelem 
mbok openi. Tak bunuh no 
kowe! Aku ra gemati ogh. 
Terlantar kowe engkO. Oh iya 
Memberitahukan  A1 Inisiasi  
 
Pernyataan 
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kowe rak wes terbiasa ter- lan-
tar-ke, di-ter-lan-tar-ke. Iyo!  
Ngono to? Bertanya  D1 Inisiasi Pertanyaan 
P1+1 He’em Menjawab  A1 Respon Pernyataan 
P2 Trus bar ngono, kowe karo aku 
kejam sopo? Dek’e salah e? 
Bertanya  D1 Inisiasi Pernyataan 
P1+1 =Salah e PHP Mendesak A2 Respon Pernyataan 
P2 He’em Menjawab  A1 Respon Pernyataan 
P1+1 Eh, la njalukmu piye ngono? Mengusulkan  D3 Inisiasi Pertanyaan 
P2 Iy est. Aja ngonO::, Melarang  D1 Respon Pernyataan 
P1+1 La kan dek’e kan nganggep 
kowe PHP nUN? 
Menuntut  D1 Respon Pertanyaan 
P2 Aja digawe serius iyO, Yo:: Memberi saran  D3 Inisiasi Pernyataan 
P1+1 Iyoi iya. Lek aku sebeli ngono 
kuwi. Aku kok serius terus ya. 
Makane aku di tinggal raBI 
Memberitahukan A1 Respon Pernyataan 
P2 IyO. Aja digawe serius. Mbok 
gawa serius enTEK kowe 
engko. Ha’oI nde ga kopen aku 
Memberitahukan  A1 Inisiasi Pernyataan 
P1+1 Uripku terlalu serius. Kurang 
piknik iki aku (0,20) iki aku 
soK minggu aku ameh piknik 
nun ? 
Mengundang  D4 Inisiasi Pernyataan 
P2 Arep nyandi? Bertanya  D1 Respon Pertanyaan 
P1+1 Mboh ikI nyandi, nyang 
Sarangan 
Menjawab  A1 Respon Pernyataan 
P2 Napa nyang Sarangan? Bertanya  D1 Inisiasi Pertanyaan 
P1+1 Dolan Memberitahukan  A1 Respon Pernyataan 
P2 Minggu? Bertanya  D1 Inisiasi Pertanyaan 
P1+1 Ha’O Menjawab  A1 Respon Pernyataan 
P2 Iya ra pa-pa, aku iy rung ngerti 
Sarangan 
Memberitahukan  A1 Inisiasi Pernyataan 
P1+1 Dijak aku, mboh butuh aku iy 
meh rana 
Memberitahukan  A1 Inisiasi Pernyataan 
P2 Ha’oI ndE, ga kopen aKU. Trus 
bar kuwi? 
Bertanya  D1 Inisiasi Pertanyaan 
P1+1 Sarangan ki TW udu to? Bertanya  D1 Inisiasi Pertanyaan 
P2 Tawangmangu, sarangrejo 
timur, ngawi 
Menjawab  A1 Respon Pernyataan 
P1+1 WeH (kaget). Ngawi? Bertanya D1 Inisiasi Pertanyaan 
P2 Magetan Menjawab  A1 Respon Pernyataan 
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2. Analisis Act dan Frequensi Interaksi Lintas Gender  Situasi  Informal 
IAIN Surakarta. 
a. Deskripsi konteks dan latar percakapan 
Percakapan pada tabel 7.1 di atas merupakan percakapan antar 
mahasiswi dan mahasiswi yang bertempat di gedung Fakultas 
Ushuludin dan Dakwah yang terjadi pada siang hari. Berikut adalah 
identitas dan status dari partisipan tersebut sebagai berikut: 
P1: Herlina Putri Eka Sari 13 Januari 1998 
P2: Dwina Hanun 24 Februari 1999 
P3: Denina 7 September 1999 
b. Deskripsi Topik dan Hubungan Peran 
Topik percakapan tersebut mengenai percakapan oleh antar 
mahasiswi dalam kehidupan sehari-hari mengenai kehidupan asmara. 
Partisipan yang terlibat didalamnya terdiri dari P1 (partisipan 
P1+1 We::h. Adoh banget? Bertanya  D1 Inisiasi Pernyataan 
 
 
P2 
Ga. Iya kowe mudeng 
tawangmangu, iya rada. 
Memberitahukan A2 Respon Pernyataan 
Dibalesi ha’A  nde ga kopen 
aku dibalesi piye her? 
Memohon 
menasehati 
D2 Inisiasi Pernyataan 
P1+1 Ea:lah mesakne:: Ngono ae Memberi saran D3 Inisiasi Pernyataan 
P2 A::lah ra dadi pembahasan 
engko 
Menduga  A1 Respon Pernyataan 
P1+1 Aku nek males iya ngono kuwi 
ogh nun, IkI jek jek buntu iki 
Ora isoh mikir Iya , iki jek 
serius iki 
Memberitahukan  A1 Inisiasi  
 
Pernyataan 
P2 (tertawa) Ha’a nde ga kopen 
aku 
Menegaskan  A1 Inisiasi Pernyataan 
P1+1 Kadang nek aku wes males 
balesi butoh e sak-sak e balesi 
Ogh 
Memberitahukan  A1 Inisiasi Pernyataan 
P2 taPI kowe mudeng iki est ping 
pindo lo chattingan mbi aku di 
screenshoot di ke’i. 
Menegaskan  A1 Inisiasi Pernyataan 
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mahasiswi pertama), P2 (partisipan mahasiswi kedua), dan P3 
(partisipan mahasiwi ketiga) yang semuanya merupakan mahasiswi 
jurusan Bimbingan Konseling Islam semester satu. Disamping itu, ada 
pembeda diantara mereka karena partisipan P1 memiliki tahun 
kelahiran lebih awal daripada partisipan P2 dan P3, sehingga status 
kedudukan P1 lebih tinggi darpada partisipan yang lainnya. 
 
Part P1+1 P2 P3 
P1+1  3 Menjawab (A1) 
6 Memberitahukan (A1) 
1 Mendesak (A2) 
4 Bertanya (D1) 
1 Menuntut (D1) 
1 Memberikan Saran (D3) 
1 Mengusulkan (D3) 
1 Mengundang (D4) 
 
P2 1 Menduga (A1) 
3 Menegaskan (A1) 
4 Memberitahukan (A1) 
5 Menjawab (A1) 
1 Melarang (D1) 
6 Bertanya (D1) 
1 Memohon Menasehati (D2) 
1 Memberi Saran (D3) 
  
P3 1 Meminta (D1)   
 
Tabel 7.2 diatas menunjukan bahwa P1+1 dan P2 sama-sama dalam 
percakapan (18 penuturan) dimana P2 lebih dominan dalam penuturan 
Direktif sebanyak 9 kali. Sembilan penuturan direktif tersebut meliputi 6 
bertanya pada act 7, 9, 19, dan 21, 23, 27 ;  1 melarang pada act 13; 1 
memohon menasehati pada act 34; dan 1 memberikan saran pada act 15.  
Sedangkan 13 lainnya tidak termasuk dalam kategori Direktif (1 Menduga, 
3 Menegaskan, 4 Memberitahukan, dan 5 Menjawab). 
Sementara P1+1 memiliki penuturan Direktif sebanyak 8 kali yaitu: 
4 bertanya pada act 2, 28, 30 dan 32; 1 menuntut pada act 14 ; 1 mengundang 
pada act 18 : 1 memberikan saran pada act 35 : 1 mengusulkan pada act 12. 
Sedangkan 10 tuturan yang lainnya tidak masuk dalam kategori Direktif (3 
Menjawab, 6 Memberitahukan, dan 1 Mendesak). 
Dan pada partisipan P3 juga memiliki satu penuturan direktif yaitu 
1 meminta pada act 1. Jadi, berdasarkan tabel diatas menjelaskan frekuensi 
act yang dilakukan partisipan perempuan menunjukkan bahwa perempuan 
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pada kategori Direktif lebih dominan atau condong pada tipe 1 kategori 
bertanya dibandingkan dengan kategori Direktif lainnya. Di bawah ini 
adalah presentase ungkapan direktif sebagai berikut: 
Dalam pembicaraan diatas secara keseluruhan: 
1. Presentase Ungkapan Direktif : 
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛
× 100% =
18
40
× 100% = 45%  
 
2. Presentase Ungkapan Asertif : 
∑ 𝐴𝑠𝑒𝑟𝑡𝑖𝑓
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛
× 100% =
22
40
× 100% = 55%  
 
Frekuensi atau jumlah tuturan act tertentu dan prosentasinya setiap 
penutur berdasarkan: 
a) Ungkapan dari P1+1P2 (Perempuan status lebih tinggi kepada 
sesama perempuan dengan status lebih rendah) 
       
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 1
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100% =
5
18
× 100% = 28% 
:
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 3
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100% =
2
18
× 100% = 11% 
:
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 4
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100% =
1
18
× 100% = 5% 
b) Ungkapan dari P2P1+1 (Perempuan status lebih rendah 
kepada sesama perempuan dengan status lebih tinggi) 
 
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 1
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100% =
7
18
× 100% = 39% 
:
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 2
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100% =
1
18
× 100% = 6% 
:
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 3
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100% =
1
18
× 100% = 6% 
c) Ungkapan dari P3P1+1 (Perempuan status lebih rendah 
kepada sesama perempuan dengan status lebih tinggi) 
 
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 1
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100% =
1
18
× 100% = 5% 
 
59 
 
 
Jumlah kata yang diproduksi dari setiap point adalah sebagai berikut: 
a. Kata yang dituturkan oleh P1+1P2  : 117 kata.  
b. Kata yang dituturkan oleh P2P1+1  : 156 kata. 
c. Kata yang dituturkan oleh P3P1+1  : 2 kata. 
 
Kesimpulan dari setiap tuturan jenis direktif yang dituturkan oleh 
partisipan adalah sebagai berikut: 
a. Partisipan P1+1P2 (Perempuan status lebih tinggi kepada sesama 
perempuan dengan status lebih rendah) melakukan penuturan 
sebanyak 43 kata dengan menggunakan jenis direktif tipe 1 
sebanyak 28%, lalu menggunakan jenis direktif lagi tipe 3 sebanyak 
11%, dan menggunakan jenis direktif lagi tipe 4 sebanyak 5% 
sehingga jumlah keseluruhannya 44%. 
b. Partisipan P2P1+1 (Perempuan status lebih rendah kepada sesama 
perempuan dengan status lebih tinggi) melakukan penuturan 
sebanyak 45 kata dengan menggunakan jenis direktif tipe 1 
sebanyak 39%, lalu menggunakan jenis direktif tipe 2 sebanyak 6%, 
dan menggunakan jenis direktif tipe 3 sebanyak 6%. Jumlah 
keseluruhannya adalah 51%. 
c. Partisipan P3 P1+1 (Perempuan status lebih rendah kepada 
sesama perempuan dengan status lebih tinggi) melakukan penuturan 
sebanyak 2 kata dengan menggunakan jenis direktif tipe 1 sebanyak 
5%. 
 
H. Data Percakapan 8 
1. Percakapan Lintas Gender Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Tabel 8.1 Data dan Tabulasi Unsur Percakapan Mahasiswa Lintas Gender dalam 
Situasi Informal Fakultas Ekonomi dan Bisnis IAIN Surakarta. 
P/L TRANSACTION No Act Move 
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Jenis Tipe 
Bentuk 
Kalimat 
Giliran 
P1 Lha diar karo syarif mau nEng 
endi ? nEng mahe mahfud ? 
westau ya ? 
1 
Bertanya D1 Inisiasi Pertanyaan 
L1+1 omahe mahfud ado::h, 
pacita::n, tapi aku wes pernah = 
2 
Memberitahukan A1 Respon Pernyataan 
P2 =We ndEk ingi mampir o ? 3 Bertanya D1 Inisiasi Pertanyaan 
L1+1 ogAK,  4 Menjawab A1 Respon  
neng omahe mahfud ki yo:: , 
koe wes pernah neng nggone 
mas ghofur ? = 
5 
Bertanya D1 
Tindak  
Lanjut 
Pertanyaan 
P3 = taU ! = 6 Menjawab A1 Respon Pernyataan 
L1+1 = lha:: , kui dalane lima kali 
lipatnya 
7 
Menegaskan A1 
Tindak 
Lanjut 
Pernyataan 
P2 Ya ampu::n 8 Mengeluh E6 Respon Pernyataan 
L1+1 Dadi bar melbu aspal = 9 
Memberitahukan A1 
Tindak 
Lanjut 
Pernyataan 
P2 = he’em = 10 Menegaskan A1 Respon Pernyataan 
 
L1+1 
= melbu aspal, terus koyo dalan 
ameh koyo makadam kae, 
makadAm mAkadam, woh kae 
adoh bI::anget 
 
11 
Memberitahukan A1 
Tindak 
Lanjut 
Pernyataan 
P1 tapi dalane alus ? 12 Bertanya D1 Inisiasi Pertanyaan 
 
L1+1 
yo alus, ning adoh wi lo.  13 Menjawab A1 Respon Pernyataan 
pirang kilometer lhO. 14 Menegaskan A1 Respon Pernyataan 
Bayangno:: , dari pacitan kota = 15 
Meminta D1 
Tindak 
Lanjut 
Pernyataan 
P1 = he’em 16 Menegaskan A1 Respon Pernyataan 
 
L1+1 
itu jauh banget ke ini-ke 
rumahnya dia. Jadi rumah dia 
itu nggunung-pacitan nggunung 
 
17 Memberitahukan A1 
Tindak 
Lanjut 
Pernyataan 
P1 iyo sih (0.5) jarene nggunung, 
adem. 
18 
Menegaskan A1 Respon Pernyataan 
 
 
L1+1 
L1 
la jere-jere dek ingi omahku 
seko pantai rongpuluh menit 
(0.25) BULLSHIT (0.25) 
RONG JAM ! 
 
19 
Menegaskan A1 Respon Pernyataan 
Hahahaha ((tertawa 
bersamaan)) 
20 
Menegaskan A1 Respon Pernyataan 
P1 Hahahaha ((tertawa 
bersamaan)) 
21 
Menegaskan A1 Respon Pernyataan 
P2 Hahahaha ((tertawa 
bersamaan)) 
22 
Menegaskan A1 Respon Pernyataan 
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P3 Hahahaha ((tertawa 
bersamaan)) 
23 
Menegaskan A1 Respon Pernyataan 
L1+1 rOng jam tenan lhO ko omahe 
dekne ki “engh” 
24 
Menegaskan A1 
Tindak 
Lanjut 
Pernyataan 
P1 Anji:::r 25 Menegaskan A1 Respon Pernyataan 
 
L1+1 
dadi yo, ibarat nek adewe ndEk 
ingi ora-ora neng mahfud kui 
cepet. dadi seko, seko solo kui 
langsung neng pantai cedak. Iki 
ndadak neng mahfud ndadak 
ru::ono sek, terus mbalek 
meneh, ngono = 
26 
Memberitahukan A1 
Tindak 
Lanjut 
Pernyataan 
P3 = Eh lha mas mahfud ki melu 
neng pantai nampu ? 
27 
Bertanya D1 Inisiasi Pertanyaan 
L1+1 Melu = 28 Menjawab A1 Respon Pernyataan 
P3 = hA:: ? 29 Bertanya D1 Inisiasi Pertanyaan 
L1+1 dekne ngepit (0.25) motoran 
(0.25) ngono 
30 
Menjawab A1 Respon Pernyataan 
P1 mahfud ki ceritO nek omahe ki 
neng gunung, lha jarene cedak 
sogE, tapi nek cedak soge wi = 
31 
Memberitahukan A1 
Tindak 
Lanjut 
Pernyataan 
P2 = sogE ki opo mbak ? 32 Bertanya D1 Inisiasi Pertanyaan 
L1+1 wEs, kui ngapusi kabEh! Kui, 
kui wonge ora cedak yO. 
Sansoyo cedak tetep sAkjAm 
setengah lAh, melbu neng 
omahe dekne ki sakjam, seko 
dalan gede lhO, seko konter 
vivo-adewe patokane konter 
vivo 
 
 
33 
Menegaskan A1 Respon Pernyataan 
P1 Hahahaha ((tertawa 
bersamaan)) 
34 
Menegaskan A1 Respon Pernyataan 
P2 Hahahaha ((tertawa 
bersamaan)) 
35 
Menegaskan A1 Respon Pernyataan 
P3 Hahahaha ((tertawa 
bersamaan)) 
36 
Menegaskan A1 Respon Pernyataan 
L1+1 Seko konter vivo, = 37 
Memberitahukan A1 
Tindak 
Lanjut 
Pernyataan 
P1 = he’em 38 Menegaskan A1 Respon Pernyataan 
L1+1 melbU wes ra enek konter nEh, 
“.engh-henh” hehehe 
39 
Memberitahukan A1 
Tindak 
Lanjut 
Pernyataan 
P1 Tapi asik nek isek ngono kui 
dolan dolan ngonO 
40 
Mengusulkan D3 Respon Pernyataan 
 
L1+1 
hO’o tapi enak banget memang 
nang konO, U:::h buah buahan i 
41 
Memberitahukan A1 
Tindak 
Lanjut 
Pernyataan 
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wes neng omahe dewe Uakih 
kae, hawane Uadem, panganane 
U::enak, we:::s, a::h 
maknyuslah pokok E = 
P3 = Sinyal ? = 42 Bertanya D1 Inisiasi Pertanyaan 
L1+1 = Sinyale Enek, Alhamdulillah 
= 
43 
Menjawab A1 Respon Pernyataan 
P3 = KOMPLIT ! 44 
Menegaskan A1 
Tindak 
Lanjut 
Pernyataan 
L1+1 Alhamdulillah enek sinyAl 45 Menegaskan A1 Respon Pernyataan 
P3 We pernah ngindAngi mahfud 
po ? 
46 
Bertanya D1 Inisiasi Pertanyaan 
 
L1+1 
hO’o, ngindangi mahfud wingi. 47 Menjawab A1 Respon Pernyataan 
Omahe yo, anu kAn biasae 
wong nggunung kan rata rata 
parabola yo:: , dadi tvne resik 
kabEh 
48 
Memberitahukan A1 
Tindak 
Lanjut 
Pernyataan 
P2 rumahnya mas mahfud kan 
jau::h,  
49 
Menegaskan A1 Respon Pernyataan 
Pake nginep tOh ? = 50 Bertanya D1 Inisiasi Pertanyaan 
L1+1 = Nginep =  51 Menjawab A1 Respon Pernyataan 
P3 = neng omahe mAs mahfud I ? 52 Bertanya D1 Inisiasi Pernyataan 
L1+1 kAn adewe mangkat seko kene 
ki 
53 
Memberitahukan A1 Respon Pernyataan 
P1                                           Lha 
we nginep neng endi ? 
54 
Bertanya D1 Inisiasi Pertanyaan 
 
L1+1 
yO neng omahe mahfUd, 55 Menjawab A1 Respon Pernyataan 
omahe mahfud gede yO:: , jo 
maneh wong ndeso ngono kan 
omahe gede gede 
56 
Memberitahukan A1 
Tindak 
Lanjut 
Pernyataan 
P2 hO’o, lebar yo::  57 Menegaskan A1 Respon Pernyataan 
omahe mbahku yo he’e 58 
Memberitahukan A1 
Tindak 
Lanjut 
Pernyataan 
P3 Joglo-joglo, apik yo ? 59 Bertanya D1 Inisiasi Pertanyaan 
L1+1 he’E tapi omahe mahfud ora 
Joglo, neng gede tok ngono. 
60 
Menjawab A1 Respon Pernyataan 
kUi, adewe kae mangkat jam 
piro to (0.25) mangkat isUk. 
Mangkate adewe ki jam 
sepulUh, tekan pacitan kota i 
jam siji. terus, neng pemandian 
air panas sih = 
61 
Memberitahukan A1 
Tindak 
Lanjut 
Pernyataan 
P2 = hE:: ? 62 Bertanya D1 Inisiasi Pertanyaan 
 
 
pemandiAn air panas, pacitAn 
wi lO.  
63 
Menjawab A1 Respon Pernyataan 
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L1+1 neng kene kan banyune alon-
alon yo, ki munggah neng 
ndUwUr terus midun ne::h, 
terus rono neng mahfud midun 
neh. Bensine I dadi tiga kali 
lipAt pokok E 
64 
Memberitahukan A1 
Tindak 
Lanjut 
Pernyataan 
L1+1 Hahahaha ((tertawa 
bersamaan)) 
65 
Menegaskan A1 Respon Pernyataan 
P1 Hahahaha ((tertawa 
bersamaan)) 
66 
Menegaskan A1 Respon Pernyataan 
P2 Hahahaha ((tertawa 
bersamaan)) 
67 
Menegaskan A1 Respon Pernyataan 
P3 Hahahaha ((tertawa 
bersamaan)) 
68 
Menegaskan A1 Respon Pernyataan 
P3 Eh lhA tapi neng kono opo enek 
pOm ? tukune eceran ngono wi 
? 
69 
Bertanya D1 Inisiasi Pertanyaan 
L1+1 yo orA, 70 Menjawab A1 Respon Pernyataan 
tukune sisan sak durunge:: , 
dadi mahfud wes ngandani 
(0.50) omahku adoh, ra enek 
pom. 
71 
Memberitahukan A1 
Tindak 
Lanjut 
Pernyataan 
 
 
2. Analisis Act dan Frequensi Interaksi Lintas Gender Situasi Informal 
IAIN Surakarta 
a. Deskripsi Konteks dan Latar Percakapan 
Percakapan pada tabel 8.1 di atas merupakan percakapan antara 
mahasiswa dan mahasiswi yang bertempat di gedung Student Center 
(SC) tepatnya di ruangan Dista FM. Yang tercantum di atas adalah 
mahasiswa dan mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis: 
L1+1 : Helmi Adib Al-Aziiz sebagai Divisi Programmer 
P1 : Triana Wulandari sebagai Public Relation 
P2 : Isna Asfaru Faida sebagai Public Relation 
P3 : Kisti Ayuningsih sebagai Public Relation 
b. Deskripsi Topik dan Hubungan Peran 
Topik percakapan tersebut mengenai percakapan dalam 
kehidupan sehari-hari mengenai tentang rencana untuk safari 
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home/liburan. Partisipan yang terlibat didalamnya terdiri dari L1+1 
(partisipan mahasiswa pertama), P1 (partisipan mahasiswi pertama), P2 
(partisipan mahasiswi kedua) dan P3 (partisipan mahasiwi ketiga) yang 
semuanya merupakan mahasiswa dan mahasiswi jurusan Akuntansi 
Syari’ah semester lima. Disamping itu, ada hal yang membedakan 
diantara mereka karena status kedudukan dari L1+1 adalah sebagai 
Divisi Programmer, sedangkan partisipan P1; P2 dan P3 status 
kedudukannya satu dengan yang lain adalah sama yaitu sebagai Public 
Relation (crew Dista FM). 
 
Part L1+1 P1 P2 P3 
L1+1 
 6 Memberitahukan (A1) 
2 Menjawab (A1) 
4 Menegaskan (A1) 
1 Meminta (D1) 
 
3 Menjawab (A1) 
4 Memberitahukan (A1) 
2 Menegaskan (A1) 
2 Menegaskan (A1) 
6 Menjawab (A1) 
 4 Memberitahukan (A1) 
1 Bertanya (D1) 
P1 
3 Bertanya (D1) 
1 Mengusulkan (D3) 
7 Menegaskan (A1)  
1 Memberitahukan (A1) 
 
 
 
 
 
P2 
3 Bertanya (D1) 
1 Mengeluh (E6) 
6 Menegaskan (A1) 
1 Memberitahukan (A1)  
1 Bertanya (D1)  
 
P3 
1 Menjawab (A1) 
4 Menegaskan (A1) 
 7 Bertanya (D1) 
  
 
 
Tabel 8.2 diatas menunjukkan bahwa partisipan P1, P2 dan P3 sama-
sama melontarkan 12 penuturan (acts), di mana P1 dan P3 cenderung lebih 
banyak melontarkan pertanyaan (direktif tipe 1 – bertanya) dan P2 
cenderung lebih banyak menegaskan (asertif tipe 1 – menegaskan). 
Sedangkan L1+1 melontarkan 35 penuturan, namun hanya 2 penuturan saja 
yang termasuk dalam kategori direktif yaitu pada act 5 dan 15, 33 penuturan 
lainnya tidak termasuk dalam kategori direktif. Berikut adalah rincian 
penuturan dari partisipan perempuan : 
P1 melontarkan 12 penuturan ; 4 penuturan adalah kategori Direktif 
(3 bertanya dan 1 mengusulkan) sedangkan 8 lainnya tidak termasuk dalam 
kategori Direktif (7 menegaskan dan 1 memberitahukan). P2 melontarkan 
12 penuturan ; 4 penuturan adalah kategori Direktif (4 bertanya) sedangkan 
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8 lainnya tidak termasuk dalam kategori Direktif (1 mengeluh, 6 
menegaskan, dan 1 memberitahukan). P3 melontarkan 12 penuturan ; 7 
penuturan adalah kategori Direktif (7 bertanya) sedangkan 5 lainnya tidak 
termasuk dalam kategori Direktif (1 menjawab dan 4 menegaskan). L1 
melontarkan 34 penuturan ; hanya 1 penuturan yang termsuk dalam kategori 
Direktif (1 meminta) sedangkan 33 penuturan lainnya meliputi (14 
memberitahukan, 11 menjawab, dan 8 menegaskan). 
Dalam pembicaraan diatas secara keseluruhan: 
1. Presentase Ungkapan Direktif: 
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛
× 100% =
17
71
×
100% = 24%  
 
2. Presentase Ungkapan Asertif : 
∑ 𝐴𝑠𝑒𝑟𝑡𝑖𝑓
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛
× 100% =
53
71
×
100% = 75%  
 
 
3. Presentase Ungkapan Ekspresif :
∑ 𝐸𝑘𝑠𝑝𝑟𝑒𝑖𝑓
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛
× 100% =
1
71
× 100% = 1%  
 
Frekuensi atau jumlah tuturan act tertentu dan presentasinya setiap 
penutur berdasarkan: 
a) Ungkapan dari P1L1+1 (Perempuan status lebih rendah kepada 
laki-laki dengan status lebih tinggi) 
 
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 1
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100% =
3
17
× 100% = 18% 
:
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 3
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100% =
1
17
× 100% = 6% 
 
b) Ungkapan dari P2P1 (Perempuan status lebih rendah kepada 
sesama perempuan dengan status lebih rendah) 
 
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 1
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100% =
1
17
× 100% = 6% 
c) Ungkapan dari P2L1+1 (Perempuan status lebih rendah kepada 
laki-laki dengan status lebih tinggi) 
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∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 1
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100% =
3
17
× 100% = 18% 
d) Ungkapan dari P3L1+1 (Perempuan status lebih rendah kepada 
laki-laki dengan lebih tinggi) 
 
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 1
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100% =
7
17
× 100% = 40% 
e) Ungkapan dari L1+1P1 (Laki-laki status lebih tinggi kepada 
perempuan dengan status lebih rendah) 
 
∑ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑇𝑖𝑝𝑒 1
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100% =
1
17
× 100% = 6% 
f) Ungkapan dari L1+1P3 (Laki-laki status lebih tinggi kepada 
perempuan dengan status lebih rendah) 
 
∑ 𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
∑ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑈𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100% =
1
17
× 100% = 6% 
 
Jumlah kata yang diproduksi dari setiap point adalah sebagai 
berikut: 
a. Kata yang dituturkan oleh L1+1P1  : 143 kata.  
b. Kata yang dituturkan oleh L1+1P2  : 90 kata. 
c. Kata yang dituturkan oleh L1+1P3  : 86 kata. 
d. Kata yang dituturkan oleh P1L1+1  : 59 kata. 
e. Kata yang dituturkan oleh P2L1+1  : 27 kata. 
f. Kata yang dituturkan oleh P2P1  : 3 kata. 
g. Kata yang dituturkan oleh P3L1+1  : 42 kata. 
 
Kesimpulan dari setiap tuturan jenis direktif yang dituturkan oleh 
partisipan adalah sebagai berikut: 
a. Partisipan P1 (L1+1) (Perempuan status lebih rendah kepada laki-
laki dengan status lebih tinggi) melakukan penuturan sebanyak 29 
kata dengan menggunakan jenis direktif tipe 1 sebanyak 18% dan 
juga menggunakan jenis direktif tipe 3 sebanyak 6% sehingga 
jumlah keseluruhannya 24%. 
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b. Partisipan P2P1 (Perempuan status lebih rendah kepada sesama 
perempuan dengan status lebih rendah) melakukan penuturan 
sebanyak 4 kata dengan menggunakan jenis direktif tipe 1 sebanyak 
6%. 
c. Partisipan P2(L1+1) (Perempuan status lebih rendah kepada laki-
laki dengan status lebih tinggi) melakukan penuturan sebanyak 9 
kata kepada L1+1 dengan menggunakan jenis direktif tipe 1 
sebanyak 18% 
d. Partisipan P3(L1+1) (Perempuan status lebih rendah kepada laki-
laki dengan status lebih tinggi) melakukan penuturan sebanyak 37 
kata dengan menggunakan jenis direktif tipe 1 sebanyak 40%. 
e. Partisipan (L1+1)P1 (Laki-laki status lebih tinggi kepada 
perempuan dengan status lebih rendah) melakukan penuturan 
sebanyak 4 kata dengan menggunakan jenis direktif tipe 1 sebanyak 
6%. 
f. Partisipan (L1+1)P3 (Laki-laki status lebih tinggi kepada 
perempuan dengan status lebih rendah) melakukan penuturan 
sebanyak 12 kata dengan menggunakan jenis direktif tipe 1 sebanyak 
6%. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
 
Distribusi tipe direktif dan kompleksitas jmlah kata diklasifikan berdasarkan jenis 
kelamin dan tingkat status sosial penutur dan petuturnya sehingga data dapat dikelompokan 
dalam table berikut ini. 
 
Partisipan  P+ Kata P- Kata L+ Kata L- Kata Ket 
P+ 0  D1: 109  
D3: 19 
D4:  5 
117 0  D1: 6 
  
3  
P- D1:88 
D2: 6 
D3: 12 
83 D1 : 26 
D3 :8 
 
18 D1: 76 
D3: 6 
  
93 D1: 81 
D3: 10 
  
55  
L+ 0  D1: 24 
D3: 11 
42   D1: 20 
D3: 5  
32  
L- 0  D1: 83 
D3: 8  
33 D1: 80 
  
59 D1 :93 
D3 :7 
93  
 
Berdasarkan distribusi tindak tutur dari kedelapan kejadian tutur atau satuan 
percakapan dalam agregat di atas diketahui bahwa perempuan yang berstatus lebih tinggi lebih 
banyak membuat tuturan direktif tipe satu kepada sesama perempuan yang lebih rendah 
sebanyak 95% (109 kali) dibandingkan kepada laki-laki yang lebih rendah sebanyak 5% (6 
kali). ini berarti bahwa perempuan yang berstatus lebih tinggi banyak melakukan tindak tutur 
memerintah, menuntut, melarang, bertanya, meminta kepada sesama perempuan yang berstatus 
lebih rendah daripada kepada jenis kelamin lainnya. Dia juga membuat seluruh direktif tipe 
tiga 100% (19 kali) dan empat 100% (5) kepada sesama perempuan dengan status yang lebih 
rendah, seperti mengusulkan dan memberi saran serta mengundang. Di sisi lain tampak bahwa 
perempuan dengan status lebih rendah melakukan tindak tutur direktif tipe satu hampir sama 
jumlahnya ketika dia berbicara kepada perempuan yang berstatus lebih tinggi 32 % (88 kali), 
lelaki yang lebih tinggi 28% (76 kali), dan lelaki yang lebih rendah 29 % (81 kali); tetapi ketika 
dia berbicara kepada sesama perempuan dengan status sama dia hanya melakukan tindak tutur 
direktif tipe satu sejumlah 9% (26). Ini berarti bahwa perempuan dengan status yang lebih 
rendah memperlakukan petutur yang lebih tinggi dengan direktif tipe satu lebih tinggi tetapi 
ketika petuturnya sesama jenis kelamin dan statusnya dia jarang melakukannya; demikian juga 
distribusi tipe direktif lainnya yang memiliki karakternyang relatif sama distribusinya yang 
berkisar antara 6 -12 kali. 
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Laki-laki yang lebih tinggi melakukan direktif  lebih banyak kepada perempuan yang 
berstatus lebih rendah dibandingkan kepada sesama laki-laki yang lebih rendah yakni 58%(35 
kali) dibandingkan 42% (25 kali) dan direktif tipe satu lebih banyak juga dilakukan kepada 
perempuan yang lebih rendah (lintas kelamin); yang berbeda perilakunya dengan perempuan 
yang berstatus lebih tinggi di atas dimana dia melakukan hal seperti ini kepadda sesama jenis 
kelamin. Demikian juga untuk direktif tipe tiga yang banyak dilakukan kepada petutur 
perempuan yang lebih rendah. Laki-laki lebih rendah ternyata memiliki perilaku pemakaian 
direktif yang relatif sama dengan perempuan yang lebih rendah dimana dia melakukan direktif 
tipe satu yang relative sama antara 31-36 % dengan semua jenis dan status petutur demikian 
juag untuk direktif tipe tiga. 
Dari distribusi di atas dapat disimpulkan bahwa tipe direktif yang mendominasi adalah 
tipe direktif satu yang banyak dilakukan oleh penutur yang memiliki status sosial yang lebih 
tinggi, terutama perempaun kepada sesame perempuan yang berstatus lebih rendah. Sedangkan 
dari aspek kompleksitas jumlah kata yang diproduksi dihasilkan juga bahwa distribusi jumlah 
kata memiliki karakter yang sama sebagaimana distribusi direktifnya, artinya bahwa jumlah 
kata dengan jumlah direktif memiliki rasio yang relative sama dan tidak ditemukan bahwa laki-
laki memiliki rasio lebih kecil daripada perempuan dalam melakukan tindak direktif. 
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